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ABSTRAK 
 

 
Revina Harlon, NIM 2130306071, Judul Skripsi “Hubungan antara 

Self Esteem dengan perilaku Schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya”.  

Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. Dalam dunia 

pendidikan terutama akan muncul sebuah kompetisi pada setiap peserta didik hal 

itu yang nantinya mampu memunculkan perasaan iri maupun dengki dengan 

pencapaian atau keberhasilan teman sebaya di sekolah atau yang bisa disebut 

dengan perilaku schadenfreude. Namun bukan berarti setiap remaja yang berada 

pada tingkat Sekolah Menengah Pertama memiliki perilaku schadenfreude yang 

setara dengan seluruh remaja lainnya karena perilaku schadenfreude ini sendiri 

memiliki tingkatannya yang dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya yaitu 

self esteem (harga diri). Dengan adanya self esteem maka hal tersebut dapat 

menimbang seberapa besar takaran dari perilaku schadenfreude yang dimiliki oleh 

seorang individu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self esteem dengan perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya. Self esteem merupakan penilaian individu terhadap 

dirinya sendiri, yang diyakini dapat memengaruhi cara individu merespons 

keberhasilan atau kegagalan orang lain. Schadenfreude adalah perasaan senang 

atau puas atas kesulitan yang dialami orang lain.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified  

random sampling dengan jumlah responden sebanyak 72 orang. Instrumen yang 

digunakan berupa skala self esteem dan skala schadenfreude yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa 

data tidak berdistribusi normal.  

Hasil uji Spearman menunjukkan korelasi negatif antara self esteem dan 

perilaku schadenfreude, namun hubungan tersebut tidak signifikan (p=0.092 > 

0.05). Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan 

perilaku schadenfreude pada remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat 

faktor lain yang mungkin lebih berperan dalam memengaruhi perilaku 

schadenfreude. 

 

Kata kunci: self esteem, schadenfreude, remaja 



 

 

ABSTRACT 

 

 
Revina Harlon, NIM 2130306071, Thesis Title: “The Relationship 

between Self-Esteem and Schadenfreude Behavior among Adolescents at 

SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya.”  

Islamic Psychology Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and 

Da'wah, Mahmud Yunus State Islamic University (UIN) Batusangkar. In the 

world of education, competition will emerge among each student, which can later 

give rise to feelings of envy or jealousy towards the achievements or success of 

peers at school, or what can be called schadenfreude behavior. However, this does 

not mean that every teenager in junior high school has the same schadenfreude 

behavior as all other teenagers because this schadenfreude behavior itself has 

levels that can be seen from several factors, including self-esteem. With self-

esteem, it can weigh the amount of schadenfreude behavior an individual has. 

This study aims to determine the relationship between self-esteem and 

schadenfreude behavior in adolescents at SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya. Self-esteem is an individual's assessment of himself, which is 

believed to influence how individuals respond to the success or failure of others. 

Schadenfreude is a feeling of pleasure or satisfaction over the difficulties 

experienced by others.This study aims to determine the relationship between self-

esteem and schadenfreude behavior among adolescents at SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya. Self-esteem refers to an individual’s evaluation of 

themselves, which is believed to influence how they respond to the success or 

failure of others. Schadenfreude, on the other hand, is the feeling of joy or 

satisfaction derived from the difficulties of others. 

This study employed a quantitative approach with a correlational method. 

The sampling technique used was stratified random sampling with a total of 72 

respondents. The instruments consisted of a self-esteem scale and a schadenfreude 

scale, both of which had been tested for validity and reliability. Based on data 

analysis, it was found that the data were not normally distributed. 

The Spearman test results showed a negative correlation between self-

esteem and schadenfreude behavior; however, the relationship was not significant 

(p = 0.092 > 0.05). This means that there is no significant relationship between 

self-esteem and schadenfreude behavior among adolescents. These findings 

indicate that other factors may play a greater role in influencing schadenfreude 

behavior. 
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 الولخص
 

 

ا ن ي ف ، ري ون ارل م ه د رق ي ق ،٢١٣٠٣٠٦٠٧١ ال ن  نوا ة ع ال رس ة" :ال لاق ع  ال

ين ر ب دي ق ت ت ذا لوك ال ة وس ات شم دى ال ين ل ق مراه ي ال درسة ف درسة م م  ال

ة دادي ية الإع لام س س الإ دالا لةأن ام ك ت م ا ال ي ك دي ن ش ا ت ارمسراي  ."ده

 

امج رن سة ب م درا ل فس ع ن ، ال لامً س ة الإ ٌ ل ن أصول ك دٌ ب ال  والأد

، دعوة ة وال ع ام د ج ونس محمو ة ٌ ٌ لام س ة الإ ٌ حكوم  (UIN) ال

ار ك ان وس ات ً .ب م ف ال                                                         ع

ى اعر إل د مش حس و ال ة أ ٌر غ ه ال ا ج ازات ت ج و إن اح أ ج م ن ه ران ً أق  ف

، ة درس م و ال ا أ مكن م ه ٌ ت ٌ سم لوك ت س ة ب ات شم ع .ال ، وم ك ا ذل ذ لا ه نً  ع ٌ 

ن ق كل أ راه ً م درسة ف م ة ال دادٌ ه الإع دٌ فس ل لوك ن ة س ات شم ثل ال  م

ٌع ٌن جم ق مراه خ ال نالآ ن رٌ لوك لأ ة س ات شم ا ال ذ د ه ح ه ب ه ذات  ل

ات توٌ مكن مس ا ٌ ه ت لال من رؤٌ ة خ د ، ع ل ا عوام م ً ب ك ف م ذل ترا  اح

ذات ع .ال م م ترا ، اح ذات مكن ال ن ٌ زن أ ر ٌ دا ق لوك م ة س ات شم ذي ال  ال

تع م ت ه ٌ د ب فر دف .ال ه ه ت ذ سة ه درا ى ال د إل دٌ ح ة ت لاق ع ٌن ال م ب ترا  اح

ذات لوك ال ة وس ات شم دى ال ٌن ل ق مراه ً ال در ف                    م

ه                                                                                         أن

ر ؤث لى ٌ ة ع ٌ ف ٌ ة ك اب تج س د ا را اح الأف نج و ل شل أ ن ف رٌ ة .الآخ اد سع  ال

سرور شعور هً ال و ب ا أ رض ات عن ال صعوب تً ال ا ال ه ه واج رون ٌ  .الآخ

 

دمت تخ س ه ا ذ سة ه درا ل ال هجا ن مً م ك لوب ال أس اط ب ب انت .الارت  وك

ة ق ذ طرٌ ات أخ ن ٌ ع ة هً ال ن ٌ ع ة ال ٌ عشوائ ، ال ة ٌ ق ب ط د ال د ع ً ب ال م  إج

لغ                                                                         ٧٢ ب

ن                                                                   ات أ ان ٌ ب لا ال  

بع ت ع ت توزٌ عً ال ٌ ب ط  .ال

 

هرت ج وأظ ائ ت ار ن ب ت ان اخ ٌرم ب د س اط وجو ب بً ارت ل ٌن س ر ب دٌ ق ذات ت  ال

لوك ، وس ة ات شم لا ال ن إ ة أ لاق ع م ال كن ل ت ت ة ذا ة دلال ٌ ائ  = p) إحص

٠٫ ٠٫ < ٠٩٢ ا .(٠٥ ذ نً وه ع ه ٌ لا أن د  وج ة ت لاق ت ع ة ذا ٌن دلال ر ب دٌ ق  ت

ذات لوك ال ة وس ات شم دى ال ٌن ل ق مراه ٌر .ال ش ه وت ذ ج ه ائ ت ن إ ال       

بر                                ً أك ٌر ف أث ت لى ال لوك ع ة س ات شم  .ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak menjadi dewasa. 

Pada umumnya masa remaja dianggap mulai saat anak secara seksual 

menjadi matang dan berakhir saat anak mencapai usia matang secara 

hukum. Adanya perilaku  sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja 

menunjukkan perbedaan awal masa remaja yaitu kira-kira dari usia 13 

tahun – 16 tahun atau 17 tahun usia saat dimana remaja memasuki sekolah 

menengah. Masa remaja awal yang dimulai dari umur 12-15 tahun, masa 

remaja pertengahan dari umur 15-18 tahun dan masa remaja akhir dari 

umur 18-21 tahun (Monks dan Haditono, 2002). 

Masa remaja adalah masa perubahan yang terjadi pada saat 

individu memasuki usia belasan tahun hingga dewasa awal (20 tahun), 

dimana perubahan terjadi pada remaja tidak hanya fisik namun juga 

psikologis serta perubahan yang terjadi diterima dilingkungan masyarakat, 

masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa 

pada umumya ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, dan psikososial 

tetapi juga beresiko terhadap kesehatan mental. Masa remaja di bagi 

menjadi dua yaitu masa remaja awal yaitu usia 11-15 tahun dan dwasa 

akhir usia 16-18 tahun (Hurlock, 2004). 

Masa remaja menjadi periode krusial dalam pembentukan harga 

diri, karena individu muda sangat dipengaruhi oleh penerimaan teman 

sebaya, dinamika keluarga, dan ekspektasi masyarakat (Santrock, 2018). 

Harga diri (self esteem) yang positif selama masa remaja dikaitkan dengan 

kemampuan menghadapi stres yang lebih baik, hubungan yang lebih sehat, 

dan kepuasan hidup yang lebih besar di masa dewasa (Orth & Robins, 

2014). 

Self Esteem adalah sebuah sikap yang dimiliki individu baik berupa 

sikap positif maupun sikap negatif terhadap dirinya secara keseluruhan. 
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Self esteem merupakan penilaian mengenai diri sendiri yang mana meliputi 

sikap yakin terhadap diri bahwa dirinya itu berhasil, penting, mampu dan 

juga berharga (Coopersmith, 1997).   Orang-orang yang memiliki self 

esteem rendah, apabila dibandingkan dengan mereka yang memiliki self 

esteem tinggi, ternyata akan cenderung merasakan  schadenfreude yang 

tinggi saat orang yang dirasa unggul mendapatkan nasib buruk. Seseorang 

dengan self esteem yang rendah cenderung lebih mudah merasakan 

ancaman perbandingan sosial tehadap orang lain yang dapat melakukan 

sesuatu dengan baik di bidang tertentu, sehingga schadenfreude pun 

diterapkan oleh mereka yang memiliki self esteem yang rendah (Van Dijk 

et al., 2011).  

Schadenfreude atau yang bisa didefinisikan sebagai suatu sikap 

senang atau bahagia karena melihat orang lain mengalami masalah atau 

kegagalan merupakan sifat manusiawi yang pastinya dimiliki oleh setiap 

manusia. Namun seberapa tinggi intensitas dari sikap ini sendiri tentunya 

tergantung pada bagaimana seorang individu menanggapinya. Sebagai 

contohnya dalam dunia sekolah menengah pertama, apabila  ada seorang 

murid yang menjadi kebanggaan guru disekolah maka murid-murid 

lainnya belum tentu menyukai murid yang menjadi kebanggaan tersebut, 

bisa saja murid lain merasa tidak senang karena seluruh perhatian tersorot 

kepada murid tersebut. Schadenfreude adalah kata majemuk dari kata 

Jerman Schaden, yang berarti bahaya, dan Freude, yang berarti 

kegembiraan. Kata ini menggambarkan perasaan senang terhadap suatu 

kejadian yang dianggap tidak diinginkan oleh orang lain (Smith & van 

Dijk, 2018). 

 Tetapi schadenfreude mungkin bukan jenis kesenangan yang 

tidak lazim meskipun tidak sesederhana kelihatannya. Hal ini dapat 

dijelaskan berdasarkan teori appraisal (Appraisall Theory), yaitu teori 

dalam psikologi yang menyatakan bahwa emosi diekstraksi dari evaluasi 

individu terhadap peristiwa yang menyebabkan reaksi spesifik pada orang 

yang berbeda. Pada dasarnya, penilaian individu terhadap suatu situasi 
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menyebabkan respons emosional, atau afektif, yang akan didasarkan pada 

penilaian itu ((Roseman & Smith, 2023). 

Perilaku schadenfreude memiliki batasan tingkat keparahan 

kemalangan, contohnya dalam sebuah keadaan dimana seorang 

schadenfroh melihat seseorang yang tidak ia sukai terjatuh dan 

mengalami keadaan yang serius maka pada diri schadenfroh akan muncul 

perasaan sedih dan ketakutan (simpati) yang memicu munculnya tindakan 

menolong. Simpati dan schadenfreude memiliki pemicu yang sama, 

demikian pula deservingness (kelayakan) merupakan dimensi yang 

penting. Berbeda dengan schadenfreude, perasaan simpati lebih mungkin 

muncul ketika datang kemalangan yang tidak beralasan. Simpati hanya 

muncul ketika schadenfroh tidak memiliki tanggung jawab atas 

kemalangan tersebut dengan kata lain, kemalangan itu bukanlah berasal 

dari schadenfroh (Schindler et al., 2015). 

Perasaan senang ketika melihat kemalangan orang lain 

(schadenfreude) adalah sifat alami yang dimiliki oleh semua individu dari 

gender apapun, usia berapapun dan latar belakang kehidupan manapun. 

Hanya saja seberapa tinggi tingkat dari schadenfreude tersebut tergantung 

dari seberapa mampu individu dapat mengendalikannya dan seberapa 

tinggi tingkat self esteem individu tersebut. Masa-masa sekolah menengah 

pertama merupakan masa dimana seorang individu tengah mencari jati 

diri, dalam masa ini tak jarang seorang individu ingin terlihat lebih baik 

daripada orang lain, dalam halnya siswa tingkat sekolah menengah 

pertama akan cenderung ingin terlihat lebih baik ketimbang teman-teman 

seusianya. Dalam beberapa momen ada masa-masa dimana seorang siswa 

SMP akan merasa dirinya tidak begitu senang ketika temannya mendapat 

pencapaian atau achievement seperti yang ia juga inginkan, dan hal ini 

akan menyebabkan timbulnya perasaan iri/dengki. Begitupun sebaliknya 

dalam momen yang berbeda seseorang juga dapat merasa senang apabila 

teman yang ia anggap competitor mengalami kegagalan karena adanya 

rasa iri. 
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Hubungan antara perasaan iri dengan perilaku schadenfreude 

biasanya menggunakan lebih banyak pertanyaan terkait permusuhan 

sebagai tolak ukur rasa iri. Kedua perspektif tentang rasa iri ini memiliki 

tujuan untuk memahami kapan rasa iri akan bersifat membangun dan 

kapan akan bersifat merusak. Ukuran rasa iri memiliki manfaat untuk 

mengukur jenis rasa iri yang baik dan jahat dan dengan demikian ukuran 

yang baik diartikan apabila seseorang ingin mengetahui seberapa 

menyakitkan dirinya menganggap perbandingan sosial yang mengancam 

(van de Ven et al., 2015). Kecemburuan merupakan suatu perasaan, istilah 

ini merujuk pada pendapat atau suasana hati yang tidak percaya diri, 

takut, khawatir dan iri hati atas kurangnya sesuatu terutama dalam situasi 

perbandingan (Hayat et al., 2021). 

Di lain hal, selain rasa iri juga terdapat perbandingan sosial (social 

comparison) yang berpengaruh dalam perialaku schadenfreude. 

Perbandingan sosial cenderung memprediksi schadenfreude dikalangan 

siswa dan mahasiswa. Rasa iri, benci dan kebencian yang ditujukan pada 

kinerja akan meningkatkan schadenfreude dua kali lipat. Dalam hubungan 

sosial, orang dengan self esteem yang tinggi akan memperhatikan orang 

lain secara positif dan mencerminkan bahwa mereka diterima secara 

sosial, sementara orang dengan self esteem yang rendah akan 

memperhatikan orang lain dengan negatif dan peka terhadap penolakan 

orang lain. Orang-orang menemukan kesenangan dalam kemalangan 

orang lain ketika kemalangan ini membuat mereka melakukan 

perbandingan sosial (social comparison) yang meningkatkan emosi harga 

diri mereka atau menghilangkan dasar bagi sentimen kecemburuan yang 

tidak nyaman (Hayat et al., 2021). 

Dari hasil wawancara awal dengan salah seorang tenaga pengajar 

di SMP IT Andalas Cendekia, seperti ini pandangan guru terhadap murid-

murid SMP IT Andalas Cendekia:  

“Anak-anak ini setahu ustadz mereka kalau ada sentiment 

persaingan antar individu atau kelompok, biasanya mereka suka 

kalau saingannya dimarahi atau mencoba menunjukkan 
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kesalahan/kekurangan saingannya pada guru, dan ini umumnya 

terjadi ke anak Banat (perempuan), kalau anak Aulad (laki-laki) ya 

biasa, senior yang suka sok jagoan ke Junior atau yang kuat 

menindas yang lemah”. “sejatinya di usia mereka saat ini sedang 

giat-giatnya mencari jati diri, jadi menurut ustadz faktor utama 

munculnya rasa iri anak-anak remaja adalah karena sedang 

bersaing dalam eksistensi”. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP 

IT Andalas Cendekia dapat ditarik Kesimpulan bahwasanya pada usia 

anak SMP yang berkisar dari 12-15 tahun merupakan usia yang sedang 

gencarnya mencari jati diri dan ingin menonjolkan diri kepada lingkungan 

sekitar. Maka dari itu sering timbul rasa iri atau dengki akibat merasa 

tertinggal oleh teman-teman atau ketika merasa bersaing dengan teman se 

usia nya.  

Dari fenomena diatas maka dapat diperoleh bahwa banyak dari 

siswa di SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya yang memiliki perilaku 

schadenfreude terhadap teman sebayanya. Hal ini dapat dilihat dari 

bagaimana cara siswa tersebut merespon temannya yang mendapat 

achievement yang lebih daripada dia. Menurut hasil observasi peneliti 

perilaku schadenfreude ini berkaitan dengan harga diri pada diri siswa. 

Siswa yang menganggap dirinya sudah lebih baik akan lebih kecil 

kemungkinan untuk merasa iri dengan temannya. Dan begitupun 

sebaliknya siswa dengan harga diri yang lebih rendah akan cenderung 

merasa takut tertinggal oleh temannya yang memiliki pencapaian yang 

lebih sehingga menimbulkan perasaan iri dan dengki. 

Hubungan antara self esteem (harga diri) dan perilaku 

schadenfreude (kesenangan atas kemalangan orang lain) umumnya 

bersifat negatif. Artinya, individu dengan tingkat self esteem yang rendah 

cenderung lebih sering menunjukkan perilaku schadenfreude. Menurut 

penelitian, individu dengan self esteem rendah lebih rentan merasa 

terancam oleh perbandingan sosial, terutama ketika melihat orang lain 

yang lebih berhasil. Dalam kondisi ini, kemalangan orang lain 
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memberikan kesempatan bagi mereka untuk meningkatkan evaluasi diri 

melalui perbandingan sosial ke bawah. Sebaliknya, individu dengan self 

esteem tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat dan lebih 

mampu mengelola emosi negatif, sehingga perilaku schadenfreude lebih 

jarang muncul (Nainggolan, 2020). 

Berdasarkan dari hasil penelitian (Rivcha Nevada Luisa Kumaseh, 

Deetje J. Solang, 2024) bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self esteem dengan Perilaku schadenfreude. Artinya, semakin tinggi 

self esteem maka semakin rendah schadenfreude, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah self esteem maka semakin tinggi schadenfreude. Self 

esteem memberikan kontribusi sebanyak 8% terhadap schadenfreude, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh banyak faktor lain. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan negatif antara self esteem dengan 

schadenfreude pada mahasiswa berada pada tingkat sedang. Berdasarkan 

hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan perilaku schadenfreude berdasarkan jenis kelamin. Dan 

mahasiswa dengan Indeks Prestasi Kumulatif IPK rendah, cenderung 

memiliki perilaku schadenfreude yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa dengan IPK sedang dan tinggi. 

Alasan peneliti mengangkat judul tentang "Hubungan antara self 

esteem dengan perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya" adalah karena masa remaja merupakan fase 

penting dalam pembentukan identitas dan harga diri (self esteem). Pada 

tahap ini, dinamika emosional sering kali kompleks, termasuk perilaku 

schadenfreude, yaitu rasa senang atas kesialan orang lain. Penelitian ini 

penting untuk memahami apakah self esteem memengaruhi perilaku 

schadenfreude, khususnya di lingkungan sekolah yang berbasis nilai-nilai 

Islam terpadu. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pihak sekolah dan orang tua untuk mengembangkan strategi 

pembinaan karakter remaja yang lebih baik. 

Dari beberapa gambaran permasalahan diatas, maka diperoleh 
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informasi bahwa secara umum, self esteem berpotensi menjadi prediktor 

penting dalam perilaku schadenfreude. Remaja dengan self esteem rendah 

lebih rentan merasakan schadenfreude karena kebutuhan untuk 

meningkatkan rasa harga diri melalui kegagalan orang lain. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “ Apakah 

ada Hubungan Antara Self Esteem Dengan Perilaku Schadenfreude 

Pada Remaja Di Smp It Andalas Cendekia Dharmasraya”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sehubung dengan latar belakang di atas, ditemukan beberapa masalah di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Hubungan antara self esteem terhadap perilaku Schadenfreude  

pada remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya 

2. Hubungan antara simpati terhadap perilaku schadenfreude terhadap 

remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya 

3. Hubungan antara rasa iri dengan perilaku schadenfreude terhadap 

remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya 

4. Hubungan antara perbandingan sosial (self comparison) terhadap 

perilaku schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Hubungan antara self esteem dengan perilaku 

schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya”. 

 

D. Rumusan penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan 

perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan perilaku 

schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. 

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis, Memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu Psikologi terkhususnya terkait dengan Hubungan antara self 

esteem dengan perilaku Schadenfreude pada remaja di SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya. 

b) Manfaat Praktis, Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

evaluasi bagi remaja di SMP IT Andalas cendekia Dharmasraya. 

2. Luaran penelitian 

Yang diharapkan oleh peneliti dari temuan penelitian yang 

dilakukan adalah laporan penelitian berbentuk skripsi yang disahkan 

oleh penguji dan lembaga serta artikel yang dimuat di jurnal ilmiah 

nasional terakreditasi.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Schadenfreude 

a. Pengertian Schadenfreude 

Schadenfreude adalah kata majemuk dari kata Jerman 

Schaden, yang berarti bahaya, dan Freude, yang berarti 

kegembiraan. Kata ini menggambarkan perasaan senang terhadap 

suatu kejadian yang dianggap tidak diinginkan oleh orang lain 

(Smith & van Dijk, 2018). Schadenfreude merupakan kata 

majemuk dari bahasa Jerman Schaden, yang berarti kerugian, dan 

Freude, yang berarti sukacita, dan digunakan saat ini sebagai kata 

pinjaman dalam bahasa Inggris. Pada tahun 1895, Oxford English 

Dictionary (OED) memasukkan Schadenfreude untuk pertama 

kalinya sebagai entri dan mendefinisikannya hingga saat ini 

sebagai "Kenikmatan jahat atas kemalangan orang lain”. 

Sedangkan kesenangan dalam hal ini lebih mengacu pada situasi di 

mana orang senang ketika orang lain tertimpa kemalangan (A. 

Ortony, G.L Clore, 1988). Schadenfreude merupakan sebuah reaksi 

emosional yang didefinisikan sebagai kesenangan atas 

ketidakberuntungan yang terjadi pada orang lain. Dengan kata lain, 

orang schadenfroh (sebutan bagi orang yang mengalami 

schadenfreude) ketika menemukan pengalaman negatif orang lain 

kemudian akan memunculkan emosi positif yaitu perasaan senang 

(Ubino & Rahmatulloh, 2023).  

Maka dengan demikian penilaian atas kemalangan orang 

lain lebih daripada kemalangan itu sendiri yang membangkitkan 

perasaan schadenfreude, maka kemunculan schadenfreude tidak 

memerlukan karakter umum yang konkret. Shcadenfreude muncul 

akibat emosi negatif yang ditimbulkan oleh peristiwa yang 

sekiranya dapat membahayakan ataupun mengancam kekhawatiran 

individu, sementara emosi positif ditimbulkan dari peristiwa yang 
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memuaskan kekhawatiran tersebut. Maka dari itu yang hal yang 

dapat menimbulkan perasaan schadenfreude harus dilihat dari sisi 

schadenfroh (orang yang gembira atas kemalangan orang lain). 

Dengan kata lain suatu peristiwa berupa kemalangan bagi orang 

lain akan terasa bermanfaat bagi orang yang mengalami 

schadenfreude (schadenfreude merupakan perasaan senang yang 

dirasakan ketika melihat kemalangan orang lain, sementara 

schadenfoh merupakan pelaku dari schadenfreude tersebut).  

Jadi kemalangan teman yang didengki oleh schadenfroh 

akan memberikan perasaan schadenfreude pada pelakunya apabila 

hal tersebut dapat memberikan manfaat psikologis bagi 

schadenfroh. Ketika kemalangan menimpa orang lain, reaksi yang 

diberikan dapat berbeda-beda. Seseorang bisa saja dapat bersimpati 

dan memiliki perasaan prihatin dan juga berduka terhadap 

kemalangan orang lain (Eisenberg, 2000), tetapi juga dapat 

mengalami perasaan schadenfreude yaitu reaksi emosional yang 

didefinisikan sebagai perasaan kenikmatan kesenangan dalam hal 

melihat kemalangan orang lain (Heider, 1958). 

Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku schadenfreude 

merupakan sebuah perilaku ketidak bahagiaan yang terjadi pada 

schadenfroh (pelaku schadenfreude) apabila melihat orang lain 

memiliki pencapaian yang lebih tinggi daripada dirinya, dan 

begitupun sebaliknya seorang schadenfroh juga akan merasa 

bahagia apabila melihat orang lain mendapatkan kemalangan.  

b. Aspek-aspek schadenfreude 

Aspek-aspek self schadenfreude (perasaan senang ketika melihat 

kemalangan orang lain) menurut (Smith, 2018) yaitu: 

1. Kesenangan oportunistik (opportunistic pleasure) 

Oportunisme menurut KBBI merupakan paham yang 

semata-mata ingin mengambil keuntungan untuk dirinya 

sendiri dari setiap kesempatan yang ada. Smith menggunakan 
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kata oportunisme yang disandingkan dengan kesenangan 

yang mana artinya kesenangan oportunistik adalah 

kesenangan yang didapat dari kemalangan orang lain yang 

yang tidak dilakukan oleh schadenfroh (pelaku 

schadenfreude) melainkan kemalangan yang terjadi atas 

kelalaian orang itu sendiri (Smith, 2018). 

Contohnya apabila di sebuah pertandingan salah satu 

anggota tim sebelah mengalami cidera maka para anggota tim 

lawan akan merasa senang karena memiliki kesempatan besar 

untuk mengalahkan tim sebelah. Kesenangan tersebut 

diperoleh karena mendapatkan keuntungan dari kemalangan 

orang lain.  

2. Emosi tersembunyi  

Aspek ini mengungkapkan tentang schadenfreude sering 

kali tidak disadari oleh schadenfroh. Dimana emosi/perasaan 

ini timbul beriringan dengan perasaan bersyukur di atas 

keselamatan dan keberhasilan dirinya tanpa memperdulikan 

orang lain yang tengah mengalami kegagalan (Smith, 2018). 

Kebersyukuran merupakan sebuah emosi atau perasaan 

yang baik Dimana seseorang merasa beruntung atas apa yang 

diberikan oleh tuhan atau juga karena usahanaya sendiri. 

Namun hal ini dapat tergolong kepada schadenfreude apabila 

bersyukur atas kematian orang lain atau bersyukur atas 

kemalangan orang lain. 

3. Keberhak-kan dan karma 

Perasaan senang ini muncul karena kemalangan orang lain 

yang dianggap oleh schadenfroh merupakan sebuah karma 

atas perbuatan orang tersebut sehingga orang tersebut berhak 

mendapatkan kemalangan tersebut (Smith, 2018). Ketika 

orang lain mengalami kesedihan maka seseorang akan 

mempertimbangkan apakah kesedihan tersebut berhak 
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diperoleh atau malah karena sebuah musibah yang didapati 

sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan schadenfreude 

muncul sebagai tanggapan atas kesedihannya.  

Contohnya apabila seseorang yang sedang berjalan sembari 

melihat handphone lalu orang tersebut terjatuh, maka akan 

memunculkan schadenfreude bagi orang yang melihat hal 

tersebut pantas terjadi karena kelalaian ketika berjalan.  

4. Bentuk istirahat (Form of respite) 

Schadenfreude disini muncul sebagai bentuk istirahat bagi 

hati yang selalu iri terhadap orang lain. Sehingga ketika 

orang yang di iri kan tertimpa kemalangan atau kemunduran 

maka schadenfroh akan merasa senang sekaligus dapat 

beristirahat dari tekanan iri (Smith, 2018). 

Dari aspek-aspek diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku schadenfreude akan dapat membuat seorang 

schadenfroh ingin selalu mencoba mengambil peluang dari 

setiap kesempatan yang ada, schadenfroh juga seringkali 

tidak menyadari bahwa dirinya memiliki perilaku 

schadenfreude. Penulis menggunakan aspek-aspek diatas 

dalam mengukur perilaku schadenfreude pada remaja SMP 

IT Andalas Cendekia. 

 

c. Faktor-faktor schadenfreude 

(James et al., 2014) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku schadenfreude, diantaranya 

yiatu: 

1. Kebencian (Resentment) 

Kebencian adalah suatu perasaan yang dirasakan individu 

ketika tidak senang melihat orang lain berhasil dengan cara 

menganggap bahwa orang lain tidak pantas untuk 

mendapatkan keberhasilan tersebut. 
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2. Kelayakan (Deservingness) 

Kemalangan yang menimpa orang lain akan menjadi 

sebuah kepuasan bagi individu yang memiliki perilaku 

schadenfreude. Karena dari faktor kelayakan mampu 

mengarahkan pada sejauh mana orang lain berhak 

memperoleh hasil dari apa yang telah ia lakukan. 

3. Iri hati (Envy) 

Adanya perasaan iri hati dapat menimbulkan perasaan 

schadenfreude di saat seorang individu tidak mempunyai 

keunggulan atau pencapaian, merasa tidak lebih baik 

ketimbang orang lain dan adanya suatu keinginan atau 

harapan pada orang lain agar tidak bisa mendapatkan sebuah 

pencapaian.  

4. Kesukaan (Likability) 

Likability merupakan suatu hal yang disukai. Misalnya, 

tidak menyukai tim lain akan membuat kita menemukan 

kehilangan yang menyenangkan, sama halnya dengan 

keinginan tim lain akan menghasilkan simpati. Kemalangan 

parah mungkin lebih sedikit menyenangkan daripada yang 

ringan. 

5. Harga diri (self esteem) 

Dalam faktor harga diri ini terdapat perbedaan diantara 

individu yang mengalami perilaku schadenfreude, yaitu pada 

individu yang memiliki tingkat harga diri yang rendah akan 

lebih cenderung untuk mengalami perilaku schadenfreude di 

saat melihat kemalangan yang terjadi kepada orang yang 

lebih berprestasi, dibandingkan dengan individu yang 

memiliki harga diri tinggi.  

6. Persaingan (competition) 

Ketika terjadinya sebuah persaingan maka akan membuat 

seorang individu merasakan perilaku schadenfreude. Karena 
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pada saat kondisi sedang saling bersaing, maka kekalahan 

yang terjadi pada pihak lawan akan tertuju langsung pada 

keuntungan pribadi dimana hal tersebut dapat menimbulkan 

perasaan schadenfreude.  

Dapat disimpulkan bahwa dari faktor-faktor 

schadenfreude diatas seorang schadenfroh akan merasa benci 

atau tidak suka apabila orang lain memiliki achievement yang 

lebih baik daripada dirinya, schadenfroh juga sering kali 

merasa harus memenangkan sebuah persaingan karena ia 

akan mendapatkan keuntungan pribadi dari kekalahan orang 

lain, dan apabila ketika ia tidak lebih unggul daripada orang 

lain ia akan merasa iri hati.  

d. Karakteristik schadenfreude 

Menurut (Aghion et al., 2013) bahwa terdapat tiga karakteristik 

dari perilaku schadenfreude, diantaranya yaitu: 

1. Orang lain dianggap pantas mendapatkan kemalangan 

Keyakinan bahwa orang lain pantas mendapatkan 

kemalangan merupakan ungkapan schadenfroh sebagai bentuk 

keadilan karena telah berhasil melakukan dan membuat 

schadenfroh senang dalam sebuah situasi dimana schadenfroh 

dituntut untuk bersedih. Selain itu, keyakinan seperti ini 

membuat schadenfroh menjadi orang bermoral yang tidak ingin 

menyakiti orang lain karena orang lain akan mendapatkan 

balasannya sendiri. Sehingga orang yang ditimpa kemalangan 

akan terlihat semkain pantas mendapatkannya. 

2. Kemalangan relatif kecil 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa seandainya terjadi 

kemalangan yang parah, maka unsur kelayakan akan hilang. 

Schadenfroh biasanya tidak ingin menganggap orang 

disekitarnya layak mengalami kemalangan yang besar. Orang-

orang tersebut mungkin pantas dihukum karena telah 
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melakukan suatu hal, ketika suatu peristiwa tidak lagi tergolong 

pada kemalangan yang kecil karena sudah melibatkan 

penderitaan yang sesungguhnya, maka perialku schadenfreude 

akan memberi jalan untuk mengasihan. 

3. Individu pasif dalam menghasilkan kemalangan orang lain 

Dalam karakteristik ini schadenfroh dikatakan pasif dalam 

peristiwa kemalangan orang lain karena kemalangan orang lain 

bukan dilakukan oleh schadenfroh melainkan kemalangan 

tersebut dinilai terjadi karena suatu kebetulan atau kelalaian 

dari orang tersebut.    

Karakteristik dari perilaku schadenfreude menunjukkan 

bahwa seorang schadenfroh juga bisa memberikan rasa belas 

kasihan kepada orang yang ia iri kan, apabila permasalahan 

orang tersebut adalah masalah besar atau serius maka 

schadenfroh akan memberikan jalan untuk mengasihani orang 

tersebut, schadenfroh juga merupakan pemeran pasif dalam 

kegagalan orang lain, schadenfroh tidak ikut campur tangan 

atas kemalangan orang lain namun ia hanya akan melihat dan 

merasakan kesenangan dalam hati nya. 

 

2. Self Esteem 

a. Pengertian self esteem 

Menurut (Coopersmith, 1997) self esteem merupakan 

penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri. 

Self esteem dapat didefinisikan sebagai perasaan berharga atau 

suatu sikap yang dipunyai oleh individu untuk dirinya sendiri, yang 

bisa terlihat dari perasaan berharga atau tidak berharganya 

seseorang (Mruk, 1995). Menurut Rochmach, (2013) Self esteem 

merupakan suatu komponen afektif, kognitif dan afektif yang juga 

melibatkan persoalan interaksi sosial dan bukan hanya berasal dari 

psikologis dan juga persoalan pribadi, self esteem juga merupakan 
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sikap yang berasal dari psikologis dan persoalan pribadi, self 

esteem sendiri berasal dari aspek kognitif yaitu persepsi yang ada 

kaitannya dengan nilai seseorang, self esteem juga merupakan 

suatu sikap atau penilaian positif maupun negatif terhadap diri 

individu. 

Secara umum self esteem adalah salah satu komponen yang 

bersifat evaluative dari konsep diri yang mencakup sikap setuju 

atau tidak setuju dan tingkat perasaan berharga, penting, dan juga 

mampu merepresentasikan mengenai diri sendiri secara 

komprehensif yang mencakup aspek kognitif dan perilaku (Coetzee 

dkk., 2006). Menurut Santrock (2003), self esteem didefinisikan 

sebagai suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang 

diungkapkan melalui sikap positif dan negatif.  

Self esteem merupakan salah satu faktor dari keberhasilan 

individu dalam kehidupannya, karena perkembangan self esteem 

pada remaja akan bisa menentukan keberhasilan maupun 

kegagalan dimasa mendatang. Sebagai penilaian terhadap diri 

sendiri, maka pengembangan self esteem menjadi bagian yang 

penting dalam pendidikan karena diharapkan mampu memproses 

dari penemuan konsep diri positif pada jiwa anak (Refnadi, 2018). 

Self esteem merupakan evaluasi individu dalam bentuk mengubah 

atau untuk mengembangkan keterampilan sosial, fisik dan 

akademis (Lawrence, 2006).  

Senada dengan hal tersebut, Rusli Lutan mengungkapkan 

bahwa self esteem merupakaan bentuk penerimaan diri sendiri oleh 

diri sendiri, yang mana berkaitan bahwa kita pantas, berharga, 

mampu dan berguna. Tumbuhnya perasaan aku bisa dan aku 

berharga merupakan inti dari pengertian self esteem (Lutan, 2003). 

Perkembangan self esteem pada remaja akan menentukan 

keberhasilan ataupun kegagalannya dimasa mendatang. Self esteem 

merupakan suatu dimensi evaluative global tentang diri, yang 
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mana disebut juga sebagai martabat diri atau citra diri (Santrock, 

2007).  

Self Esteem dapat didefinisikan sebagai rasa berharga atau 

suatu sikap yang dimiliki oleh individu untuk dirinya sendiri, yang 

mana bisa terlihat dari perasaan berharga maupun tidak 

berharganya seseorang. Menurut Lopez & Synder (2003) self 

esteem adalah respon emosional yang dirasakan seorang individu 

yang berhubungan dengan penilaiannya terhadap dirinya sendiri. 

Menurut (Maslow, 1970) self esteem salah satu tahapan kebutuhan 

manusia yang perlu dipenuhi untuk dapat lanjut ke kebutuhan 

selanjutnya. Kebutuhan dari self esteem ini sendiri terbagi menjadi 

2 yaitu penghargaan terhadap diri individu itu sendiri dan 

penghargaan dari orang lain. (Afari dkk., 2012, dalam Wibowo, 

2016) menyatakan Self esteem merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan bagaimana perspektif individu terhadap dirinya 

sendiri dan hal yang menjadi penentu penting dalam berperilaku. 

Individu dengan tingkat self esteem yang tinggi akan menilai 

dirinya sebagai diri yang positif dan anggap menganggap dirinya 

adalah sosok yang bermanfaat dan bernilai baik bagi sekitarnya. 

Sebaliknya, individu dengan tingkat self esteem yang rendah akan 

cenderung menilai dirinya sebagai individu yang tidak berharga 

sehingga memiliki kepercayaan diri yang rendah (Brekler dkk., 

2006). Individu dengan tingkat self esteem yang tinggi akan 

senantiasa bersikap positif dan akan terlihat seperti seorang 

pemenang (Hogg & Vaughan, 2005). 

Rosenberg (1965) menjelaskan bahwa terdapat dua hal 

penting yang berperan dalam pembentukan self esteem pada diri 

individu, yaitu komparasi sosial dan reflected appraisals. Individu 

yang memiliki self esteem yang tinggi akan mencerminkan 

kepribadian positif dan akan memancarkan sikap yang baik dalam 

berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Individu dengan self 
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esteem yang tinggi akan memiliki kemampuan yang baik untuk 

dapat bangkit kembali setelah mendapatkan tekanan dengan cara 

mengatasi tekanan tersebut atau yang disebut juga dengan resiliensi 

(Srisayekti & Setiady, 2015). (Riyan dan Brown 2003, dalam 

(Rozika & Ramdhani, 2018) menyatakan bahwa self esteem 

merupakan sebuah tindakan untuk menghargai diri sendiri. Cara 

menghargai diri sendiri diantaranya dengan selalu berpikir positif, 

merasa bahagia, optimis dalam menjalani hidup dan senantiasa 

berusaha dalam mencapai kesuksesan . Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas tentang self esteem maka peneliti menyimpulkan 

bahwa self esteem merupakan sebuah pandangan dari seorang 

individu terhadap dirinya sendiri yang melibatkan nilai positif dan 

negatif dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self esteem atau 

harga diri merupakan penilaian individua tau respon emosional 

alami  terhadap dirinya sendiri yang mana hal ini nantinya yang 

dapat mengungkap seberapa individu dapat menghargai dirinya 

sendiri serta dapat menjadi bentuk evaluasi bagi diri individu agar 

dapat menjadi lebih baik lagi daripada sebelumnya. 

b. Aspek-aspek self esteem 

Coopersmith (1997) mengemukakan empat aspek dalam 

self esteem, yaitu: 

1. Power (kekuasaan) 

Kekuasaan merupakan kemampuan untuk dapat mengatur 

dan juga mengontrol tingkah laku diri sendiri maupun individu 

lain. 

2. Significance (keberartian) 

Keberartian berkaitan dengan sikap kepedulian, perhatian 

dan afeksi yang diterima individu dari individu lainnya, hal 

tersebut merupakan penghargaan serta minat dari individu lain 

dan juga bentuk penerimaan dari popularitasnya.  
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3. Virtue (Kebajikan) 

Kebajikan meliputi ketaatan untuk mengikuti kode moral, 

etika dan juga prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh 

ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang dilarang serta 

melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika 

maupun agama.  

4. Competence (kemampuan) 

Kemampuan adalah hal yang berkaitan dengan kesuksesan 

memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh suatu 

keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas 

ataupun pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi dan 

dengan usia yang berbeda.  

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari self esteem 

adalah beberapa  komponen yang nantinya dapat membantu 

individu dalam mengontrol diri, merasa lebih berarti, dan juga 

mampu melakukan hal-hal dengan baik. Aspek inilah nantinya 

yang akan digunakan untuk mengukur self esteem pada remaja 

SMP IT Andalas Cendekia, Dharmasraya. 

 

c. Faktor-faktor self esteem 

Menurut Coopersmith (1997) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga diri (self esteem) yaitu: 

1. Penghargaan dan penerimaan dari orang-orang yang signifikan 

Harga diri pada seorang individu dipengaruhi oleh orang 

yang dianggap penting dalam kehidupan individu yang 

bersangkutan. Orang tua dan keluarga merupakan contoh dari 

orang-orang yang signifikan. Keluarga merupakan lingkungan 

tempat berinteraksi yang pertama kali terjadi dalam kehidupan 

individu. 
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2. Kelas sosial dan kesuksesan 

Menurut Coopersmith, kedudukan kelas sosial dapat 

ditinjau dari pekerjaan, penghasilan serta tempat tinggal. 

Individu yang memiliki pekerjaan yang lebih bergengsi, 

pendapatan yang lebih tinggi, serta bermukim di lokasi rumah 

yang lebih besar dan mewah akan dipandang lebih sukses di 

mata masyarakat sehingga menerima keuntungan material dan 

budaya. Tentunya hal ini akan membuat individu dengan kelas 

sosial yang lebih tinggi tersebut merasa bahwa dirinya lebih 

berharga dibanding individu yang lain. 

3. Nilai dan inspirasi individu dalam menginterpretasi 

pengalaman kesuksesan 

Nilai dan juga inspirasi individu dalam menginterpretasi 

sebuah pengalaman kesuksesan yang diterima oleh individu 

tidak mempengaruhi harga diri (self esteem) secara langsung 

melainkan akan disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan 

juga nilai yang dianut oleh individu. 

4. Cara individu dalam menghadapi devaluasi 

Individu dapat meminimalisasi ancaman berupa evaluasi 

negatif yang muncul dari luar dirinya. Individu akan dapat 

menolak hak dari orang lain yang telah memberikan penilaian 

negatif atau buruk terhadap dirinya  

Maka terdapat empat faktor yang mempengaruhi self 

esteem yaitu penghargaan dan penerimaan, kelas sosial dan 

kesuksesan, nilai dan inspirasi dan juga cara individu dalam 

menghadapi devaluasi, dari keempat faktor ini maka dapat 

disimpulkan bahwa self esteem yang terbangun dari diri 

seorang individu bisa dikatakan berhubungan erat dengan 

pengaruh pada lingkungan sekitar individu tersebut.  

 

d. Karakteristik self esteem 
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Frank (2011) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

karakteristik self esteem yang tinggi pada individu, yaitu: 

1. Tanggung jawab 

Individu yang memiliki self esteem yang tinggi akan dapat 

menerima dirinya sepenuhnya dan mereka juga mampu 

mengambil tanggung jawab untuk diri mereka sendiri dan 

konsekuensi dari tindakan mereka tanpa kritik berlebihan 

kepada dirinya sendiri. Maka dari itu, mereka sudah terlebih 

dahulu mampu mengakui kesalahan serta menerima 

keterbatasan diri mereka sendiri.  

2. Goal commitment 

Individu yang mempunyai harga diri yang tinggi cenderung 

memiliki rasa yang kuat terhadap tujuannya serta berkomitmen 

untuk tujuan dalam hidup. Selain itu, mereka juga cenderung 

persisten untuk mencapai tujuan tersebut karena komitmen 

mereka tidak akan berubah walaupun telah melalui kegagalan 

dan keberhasilan. Sebagai peserta aktif dalam kehidupan, 

mereka akan berjuang untuk menuju keunggulan bukan untuk 

kesempurnaan.  

3. Genuineness  

Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan dapat 

jujur kepada dirinya sendiri maupun orang lain secara 

emosional maupun intelektual. Karena mereka tidak takut 

apabila individu lain benar-benar mengetahui mereka, mereka 

cenderung tulus dalam berinteraksi dengan individu lain.  

4. Pemaaf 

Tingkat self esteem yang tinggi cenderung dapat 

mentoleransi dan menerima keterbatasan terhadap suatu hal. 

Sehingga individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan 

mudah memaafkan diri sendiri maupun orang lain. 

5. Nilai-nilai internal 
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Individu yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung 

memiliki nilai yang berbasis internal ketimbang eksternal. 

Dalam kata lain, mereka memiliki identitas yang kuat 

berdasarkan nilai-nilai yang mereka sendiri percaya daripada 

nilai-nilai yang mereka dapatkan dari orang lain. Jenis identitas 

biasanya dianggap sebagai “identitas yang dicapai” dimana 

individu telah menganalisis keyakinan dan juga nilai-nilai serta 

prinsip yang nantinya akan mereka jadikan patokan.  

6. Positivity 

Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan 

memiliki sikap yang positif diantaranya dengan cara 

menghargai dan selalu berterima kasih terhadap kehidupan. 

Mereka bisa dengan bebas memuji diri sendiri serta individu 

lain dan cenderung untuk menelusuri aspek-aspek positif dari 

kehidupan serta tidak memikirkan hal-hal negatif.  

7. Perbaikan diri 

Secara umum, terdapat sebuah kecenderungan yang kuat 

untuk berusaha menuju perbaikan diri di antara mereka dengan 

harga diri yang tinggi. Karena mereka tidak melihat kebutuhan 

untuk memperbaiki diri sebagai kualitas negatif dan mereka 

mampu memeriksa diri tanpa unsur kritik. Kemudian selain itu, 

mereka juga dapat meminta bentuan yang sekiranya dibutuhkan 

sebagai hal memalukan atau negatif. 

 Pada dasarnya ciri-ciri dari self esteem yang tinggi 

menjelaskan bahwa tingkatan self esteem dari setiap individu 

akan mampu menunjukkan cara setiap individu melakukan 

problem solving, bagaimana menanggapi respon negatif dari 

orang lain serta bagaimana membangun kepercayaan diri. Dari 

beberapa komponen ciri-ciri tersebut akan dapat 

mengidentifikasi individu yang memiliki self esteem yang 

tinggi. 
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Sedangkan menurut Frank (2011) karakteristik self esteem 

yang rendah adalah sebagai berikut: 

1. Perasaan tidak Bahagia 

Individu dengan harga diri yang rendah cenderung tidak 

Bahagia. Rasa kepuasan individu dan kepuasan dengan 

kehidupan biasanya berasal dari bagaimana individu merasa 

tentang diri individu itu sendiri. Bagi Sebagian individu, harga 

diri yang rendah dapat menimbulkan depresi sehingga 

berdampak pada ketidakmampuan untuk berfungsi dalam 

kehidupan. Namun, Adapun beberapa individu yang 

kebahagiaan mereka berasal dari beberapa aspek lainnya seperti 

keyakinan spiritual, karena kemungkinan tingkat kebahagiaan 

mereka terpengaruh oleh harga diri yang rendah.   

2. Perasaan cemas 

Individu yang mempunyai harga diri yang rendah akan 

mengalami kecemasan, terutama kecemasan sosial. Hal ini 

sering terjadi karena ini merupakan konsekuensi dari aspek 

sosial evaluatif harga diri. Dengan kata lain individu akan 

cenderung untuk mengevaluasi diri berdasarkan perbandingan 

dengan individu lain. 

3. Perasaan rendah diri atau inferioritas 

Kebanyakan individu yang memiliki harga diri rendah akan 

merasa rendah diri kepada individu lain. Mereka percaya 

bahwa mereka tidak mengukur standar yang dimiliki 

masyarakat. Seringkali mereka merasa bahwa terdapat 

beberapa kekurangan dalam diri mereka menunjukkan bahwa 

mereka tidak berhak dan tidak layak. Kekurangan ini tidak 

begitu terlihat oleh individu lain tapi justru diperbesar oleh 

individu itu sendiri dikarenakan pengalaman masa lalu. 

4. ketidaksabaran atau gangguan dengan diri atau orang lain 

Karakteristik lain dari rendah diri ialah kecenderungan 
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untuk menjadi tidak sabar atau sangat mudah terganggu oleh 

kesalahan tertentu, misalnya seperti kekurangan atau 

ketidakcakapan. Hal ini yang sangat sering diarahkan pada diri 

tetapi juga orang lain.  

5. Tujuan berorientasi eksternal 

Individu dengan harga diri yang rendah seringkali 

menentukan tujuan dan arah dalam kehidupan sesuai dengan 

apa yang individu lain butuhkan. Mereka seringkali merasa 

kebutuhan atau keinginan mereka itu tidak penting. Sikap 

seperti itu dapat menimbulkan kebencian karena selalu saja 

memperhatikan individu lain sementara mereka tidak 

memperhatikan kebutuhan mereka sendiri.  

6. Negativitas 

Rendah diri cenderung mengacu kearah negativitas. 

Negativitas ini tidak selalu diamati secara eksternal namun juga 

internal. Manifestasi eksternal seperti mengkritik diri sendiri 

secara berlebihan kepada individu lain serta meminta maaf 

secara berlebihan.individu lain akan cenderung menghindar 

dari individu dengan negativitas yang berlebihan karena 

dianggap dapat memperkuat harga diri yang rendah (Fisdayani, 

2022). 

 Maka dapat ditarik kesimpulan yaitu individu dengan self 

esteem yang rendah kerap kali membandingkan dirinya dengan 

orang lain serta seringkali menganggap orang lain lebih baik 

dibanding dirinya, individu ini juga sering merasa rendah diri 

dan merasa tidak layak, mudah merasa terganggu oleh 

kesalahan tertentu dan juga lebih memfokuskan perhatiannya 

kepada individu lain dibandingkan kepada diirnya sendiri, 

point-point diatas nantinya akan dapat memberikan tanda dan 

juga pembeda antara individu dengan self esteem tinggi 

maupun rendah.  
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3. Remaja 

a. Pengertian remaja  

 Remaja merupakan individu yang baru selangkah beranjak 

dewasa dan baru mengenal mana hal yang benar dan mana yang 

salah, baru mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia 

sosial, menerima jati diri apa yang telah dianugerahi oleh Allah 

SWT pada dirinya, dan juga mampu mengembangkan seluruh 

potensi yang ada dalam diri seorang individu. Usia remaja adalah 

usia yang paling kritis dalam kehidupan seseorang, rentang usia 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja akan dapat 

menentukan kematangan usia dewasa (Jannah, 2017). Selain itu 

masa remaja juga dapat dijelaskan sebagai periode transisi atau 

peralihan, ketika individu mengalami perubahan fisik dan 

psikologis dari masa kanak-kanak menuju dewasa (Pratiwi, 2020). 

 Salah satu periode dalam rentang kehidupan manusia adalah 

masa remaja. Fase Dimana segmen kehidupan yang penting dalam 

siklus perkembangan individu dan merupakan masa transisi yang 

dapat diarahkan pada perkembangan masa dewasa yang sehat 

(Konopka dalam Pikunas, 1976 dalam (Jannah, 2017). Masa 

remaja (adolescence) berasal dari bahasa latin “adolescre” yang 

berarti “tumbuh menjadi dewasa”. Apabila diartikan dalam konteks 

yang lebih luas maka akan mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial dan juga fisik (Hurlock 1980). Secara umum, 

masa remaja berlangsung dari usia 12 hingga 21 tahun dengan 

pembagian yaitu fase awal remaja (early) berlangsung antara usia 

12 hingga 15 tahun, fase pertengahan remaja (middle) berlangsung 

antara usia 15 hingga 18 tahun, dan fase akhir remaja (late 

adolescent) berlangsung antara usia 18 hingga 21 tahun 

(Fatmawaty, 2018). 

 Fase pertumbuhan masa remaja adalah periode yang diiringi 

oleh berbagai karakteristik perkembangan yang khas, seperti 
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kemampuan untuk membentuk hubungan yang matang dengan 

teman sebaya, penerimaan dan pembelajaran peran sosial yang 

sesuai dengan identitas pria atau wanita dewasa yang dihormati 

oleh masyarakat, serta penerimaan nilai-nilai dan sistem etika yang 

berfungsi sebagai panduan dalam perilaku sehari-hari. Selain 

karakteristik yang dimiliki remaja, ketiga fase tersebut mencakup 

tugas-tugas perkembangan yang harus dilalui, terutama pada fase 

remaja awal. Pada tahap ini, individu aktif berinteraksi dengan 

lingkungan sosial, baik dengan teman sebaya maupun dengan 

lingkungan sekitar. Karakteristik remaja awal memainkan peran 

penting dalam membentuk identitas dan mendapatkan pengalaman 

sosial yang berharga (A. Wulandari, 2014). 

 

4. Hubungan antara perilaku schadenfreude dengan self esteem  

(Van Dijk et al., 2011) menjelaskan bahwa ada hubungan yang 

signifakan antara self esteem dengan perilaku schadenfreude. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang dengan harga diri rendah 

mengalami lebih banyak schadenfreude menuju kemalangan seorang 

yang berprestasi daripada mereka yang memiliki harga diri tinggi dan 

bahwa hubungan ini dimediasi oleh ancaman diri yang ditimbulkan 

oleh orang yang berprestasi tinggi. Bahkan, hubungan tidak langsung 

antara harga diri dan schadenfreude bergantung pada kesempatan 

penegasan diri. Kapan tidak ada peluang penegasan diri yang tersedia, 

peserta dengan harga diri rendah mengalami ancaman diri yang lebih 

kuat ketika dihadapkan dengan seseorang yang berprestasi tinggi, dan 

ancaman diri ini meningkatkan schadenfreude mereka. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku schadenfreude  

diantaranya adalah self esteem. Schadenfreude berpotensi terjadi pada 

individu yang mempunyai penilaian rendah terhadap dirinya sendiri. 

Maka hal tersebut saling berkaitan satu sama lain karena disaat 

individu memiliki self esteem yang tinggi maka individu tersebut akan 
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memiliki perilaku schadenfreude yang rendah, begitupun sebaliknya, 

apabila individu memiliki self esteem yang rendah maka individu 

tersebut cenderung memiliki tingkat perilaku schadenfreude yang 

tinggi. Dengan demikian, kemalangan yang dirasakan oleh orang lain 

akan dijadikan alasan sebagai bentuk menaikan harga diri bagi 

individu dengan tingkat self esteem yang rendah karena disana 

individu merasakaan bahwa dirinya lebih baik dibandingkan orang lain 

(Firdaus, 2021). Ketika individu memiliki self esteem yang rendah 

maka ia cenderung mempunyai perilaku schadenfreude, maka 

timbulnya perasaan bahagia maupun tertawa di atas penderitaan orang 

lain rasanya seolah menjadi kurang mencerminkan adanya empati pada 

diri manusia, karena salah satu hal yang dapat membedakan antara 

manusia dengan makhluk lainnya adalah kepekaan dan perasaan saling 

mengasihi antar sesama (Anggraini, 2021).  

Dapat disimpulkan bahwa self esteem merupakan faktor penting 

yang dapat menentukan perilaku schadenfreude, semakin tinggi self 

esteem seseorang maka akan semakin rendah perilaku schadenfreude, 

begitupun sebaliknya semakin rendah self esteem seseorang maka akan 

semakin tinggi perilaku schadenfreude. Dalam diri setiap individu 

terdapat beberapa kebutuhan diantaranya adalah self esteem, namun 

tentunya setiap individu memiliki tingkatan self esteem yang berbeda-

beda, tinggi atau rendahnya tingkatan self esteem pada diri seorang 

individu akan mempengaruhi beberapa perilaku baik itu perilaku 

positif maupun perilaku negatif. Salah satunya ketika melihat orang 

lain tengah mengalami kegagalan, individu dengan tingkat self esteem 

yang tinggi akan memberikan respon yang berbeda dengan individu 

dengan tingkat self esteem yang rendah. Perasaan senang dan bahagia 

yang muncul ketika melihat orang lain mengalami kegagalan atau 

kesulitan disebut juga dengan schadenfreude.  
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5. Hubungan antara self esteem dengan kriteria subjek jenis kelamin 

Berdasarkan kriteria subjek yaitu jenis kelamin laki-laki dan 

Perempuan kemudian Tingkat kelas SMP yaitu kelas VII, VIII dan IX 

dapat ditemukan teori-teori yang mengaitkan antara masing-masing 

variabel dengan kriteria tersebut. Berdasarkan penelitian (Wanda et al., 

n.d.) dengan 97.000 responden menunjukkan bahwa laki‑ laki 

memiliki self esteem sedikit lebih tinggi daripada perempuan, laki-laki 

biasanya sedikit lebih tinggi self esteem, tapi perbedaannya sangat 

kecil dan seringkali tidak signifikan secara praktis. Pada remaja 

perempuan, tekanan sosial dan perbandingan tubuh/kognitif bisa 

menurunkan self esteem. 

6. Hubungan antara self esteem dengan kriteria subjek tingkat kelas 

Selanjutnya berdasarkan penelitian (Oktavia et al., 2016) 

Mayoritas self esteem berada di kategori sedang (89 siswa), sementara 

sedikit yang tinggi (21) dan sedikit yang rendah (25). Perempuan lebih 

banyak mengalami self esteem rendah dibanding laki-laki. Namun 

focus pada studi ini sebagian besar pada kelas VIII, tanpa 

membandingkan antara kelas VII, VIII dan IX. Tidak ada bukti 

kuantitatif eksplisit bahwa perbedaan tingkat kelas SMP (VII vs VIII 

vs IX) sangat memengaruhi self esteem. Namun ada indikasi bahwa 

usia tengah remaja (kelas VIII) banyak mengalami self esteem sedang, 

dan perempuan sedikit lebih rentan rendah. 

 

7. Hubungan antara schadenfreude dengan kriteria subjek jenis 

kelamin 

Pada variabel schadenfreude ditemukan teori yang mengaitkan 

antara schadenfreude dengan jenis kelamin. Menurut (Rösch et al., 

2013), bahwa orang yang memiliki dorongan kuat untuk berkuasa atau 

menjadi dominan (yang biasanya lebih sering ditemukan pada laki-

laki) akan merasa lebih tertarik atau terpicu emosinya saat melihat 

orang lain yang sedang menunjukkan perasaan seperti marah, sedih 
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ataupun orang lain yang sedang mengalami kekalahan. laki-laki 

cenderung lebih sering merasakan schadenfreude karena mereka punya 

dorongan untuk menjadi dominan dan lebih peka terhadap kekalahan 

atau penderitaan orang lain, bukan karena mereka jahat, tapi karena itu 

bagian dari pola emosi dan motivasi sosial yang terbentuk sejak kecil. 

 

8. Hubungan antara schadenfreude dengan kriteria subjek tingkat 

kelas 

Kemudian menurut (Simamora, 2021) Remaja 15 tahun cenderung 

memberikan tanggapan ketika melihat temannya memangalami 

kemalangan  seperti “kemalangan itu memang pantas bagi dia” 

(reasoning deservingness) dibandingkan yang berusia 12 tahun, 

Artinya, seiring bertambahnya usia (sekitar kelas VII), konsep moral 

dan keadilan semakin matang dan memengaruhi cara mereka 

merasakan schadenfreude. Kelas VIII (usia 15 tahun) lebih sering 

melibatkan motif moral yang kompleks dalam schadenfreude 

dibanding kelas VII. 

 

B. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Chiu Fitya Nainggolan 

dengan judul “Hubungan antara self esteem dengan perilaku 

schadenfreude pada siswa SMA swasta Advent Martoba, 

Pematangsiantar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku schadenfreude 

pada siswa SMA S Advent Martoba, Pematangsiantar (rxy= -0,92); 

p= 0,009 yang berarti p < 0, 05 artinya semakin rendah self esteem 

maka semakin tinggi Perilaku schadenfreude pada siswa SMA 

Swasta Advent Martoba, Pematangsiantar yang tinggal di asrama. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 

diterima, kemudian sumbangan yang diberikan oleh self esteem 

sebesar 15,3%. Dengan demikian masih terdapat terdapat 84,7% 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya, diantara lain adalah faktor 

envy (iri hati), resentment (kebencian), deservingness (kelayakan), 

likability, dan competition. Secara umum hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa self esteem tergolong rendah dan perilaku 

schadenfreude tergolong tinggi. Hal ini didukung nilai rata-rata 

empirik di atas rata-rata hipotetik dalam kurva normal, dengan nilai 

rata-rata empirik self esteem= 44,80 sedangkan nilai rata-rata 

hipotetiknya = 55. Adapun nilai SD nya = 9,69 (Nainggolan, 

2020).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang yang 

dilakukan penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama 

yakni self esteem dan schadenfreude pada siswa, penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, sementara perbedaan 

dari penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu perbedaan 

tempat dan tingkat sekolah, selain itu teori self esteem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Felker, 2004, 

sementara teori self esteem yang digunakan penulis adalah teori 

coopersmith, 1967. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Richva Nevada Luisa Kumaseh 

dengan judul “Hubungan self esteem dengan perilaku 

schadenfreude pada mahasiswa prodi Ilmu Kesehatan masyarakat 

FIK-KM UNIMA”. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self esteem dengan perilaku schadenfreude pada mahasiswa 

prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat FIK-KM UNIMA. Artinya 

semakin tinggi self esteem maka semakin rendah schadenfreude, 

begitu juga sebaliknya semakin rendah self esteem maka semakin 

tinggi schadenfreude pada mahasiswa. Self esteem memberikan 

kontribusi sebanyak 8% terhadap schadenfreude, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh banyak faktor lain. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan negatif antara self esteem dengan 
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schadenfreude pada mahasiswa berada pada tingkat sedang. 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan perilaku schadenfreude berdasarkan 

jenis kelamin. Dan mahasiswa dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

IPK rendah, cenderung memiliki perilaku schadenfreude yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dengan IPK sedang 

dan tinggi (Rivcha Nevada Luisa Kumaseh, Deetje J. Solang, 

2024).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang yang 

dilakukan penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama 

yakni self esteem dan schadenfreude, penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kuantitaif, sementara perbedaan 

dari penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu dilakukan 

ditempat yang berbeda dengan subjek yang berbeda. Teori self 

esteem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

dari Rosenberg sementara penulis menggunakan teori 

Coopersmith, teori schadenfreude yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Syahid, dkk (2021) sementara teori 

schadenfreude yang diguunakan penulis adalah teori Smith, 2018 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ganita Rizki Amalia dengan judul 

“Pengaruh self esteem terhadap schadenfreude pada siswa SMA 

Negeri 1 Malang kelas XI”. Berdasarkan hasil dari penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat self esteem pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Malang dikategorikan sebagai tinggi, tingkat 

schadenfreude pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Malang dengan 

kategori sedang, kemudian berdasarkan hasil analisis data 

diketahui ada pengaruh yang positif antara self esteem (x) dengan 

schadenfreude (y) pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Malang 

sebesar 66 %. Artinya semakin tinggi self esteem, maka akan 

semakin rendah schadenfreude pada masing - masing siswa, 

begitupun sebaliknya semakin rendah self esteem siswa semakin 



32 

 

 

 

tinggi schadenfreude (Beno et al., 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang yang 

dilakukan penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama 

yakni self esteem dan schadenfreude, penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kuantitaif, sementara perbedaan 

dari penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu dilakukan 

ditempat yang berbeda dan tingkat sekolah yang berbeda. Teori self 

esteem yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Rosenberg 

sementara penulis menggunakan teori Coopersmith. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rou’uf, Johan Ramadhan 

Nurwardana dengan judul penelitian “Self esteem dan 

schadenfreude pada supporter klub-klub sepak bola liga Inggris”. 

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat dikatakan bahwa ada 

hubungan yang negatif signifikan antara self esteem dengan 

schadenfreude pada suporter klub-klub sepak bola liga Inggris di 

Indonesia. Semakin tinggi self esteem suporter klub-klub sepak 

bola liga inggris di Indonesia dalam penelitian ini maka akan 

semakin rendah emosi schadenfreude yang dimunculkan, begitu 

pun sebaliknya semakin rendah self esteem suporter klub-klub 

sepak bola liga inggris di Indonesia dalam penelitian ini maka akan 

semakin tinggi emosi schadenfreude yang dimunculkan (Ro’uf & 

Nurwardana, 2023).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang yang 

dilakukan penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama 

yakni self esteem dan schadenfreude, penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kuantitaif, sementara perbedaan 

dari penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu dilakukan 

ditempat yang berbeda dan subjek yang berbeda. Teori 

schadenfreude yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Crysel & Webster, 2018 sementara teori schadenfreude yang 

digunakan penulis adalah teori Smith, 2018. Teori self esteem yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah teori Heatherton & Polivy 

sementara teori self esteem yang digunakan penulis adalah teori 

Coopersmith, 1967. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Wulandari dan Tanti 

Susilarini dengan judul “Hubungan harga diri dan empati dengan 

perilaku schadenfreude pada mahasiswa fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas X angkatan 2018”. Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku 

schadenfreude pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas X angkatan 2018, ada hubungan negatif antara empati 

dengan perilaku schadenfreude pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas X angkatan 2018, ada hubungan yang 

signifikan dengan arah negatif antara harga diri dan empati dengan 

perilaku schadenfreude pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas X angkatan 2018 (I. Wulandari & Susilarini, 2023).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama yakni self 

esteem dan schadenfreude, penelitian ini juga menggunakan 

metode penelitian kuantitaif, sementara perbedaan dari penelitian 

diatas penulis pada penelitian sebelumnya juga menambahkan 

variabel empati, kemudian penelitian dilakukan ditempat yang 

berbeda dan subjek yang berbeda. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Fujii & Sawada, 2014) dengan 

judul “Hubungan antara self esteem dengan schadenfreude dengan 

menggunakan implicit association test”. Berdasarkan dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa self esteem yang diukur secara 

eksplisit (melalui kuesioner) tidak berkaitan secara signifikan 

dengan perilaku schadenfreude. Jadi, hipotesis nol (H₀ ) diterima 

untuk explicit self esteem, artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara self esteem eksplisit dan schadenfreude. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
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penulis yaitu sama sama meneliti variabel yang sama yakni self 

esteem dan schadenfreude, penelitian ini juga menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, sementara perbedaan dari penelitian 

diatas yaitu pada subjek dan tempat pelaksanaan penelitian yang 

berbeda. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Greenier, 2018) dengan judul “The 

Relationship Between Personality and Schadenfreude in 

Hypothetical and Real Situations”. Berdasarkan dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa studi ini melihat korelasi 

antara trait kepribadian (termasuk self esteem) terhadap perilaku 

schadenfreude pada situasi hipotesis maupun situasi nyata. Maka 

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara self esteem dengan 

perilaku schadenfreude dan H0 diterima. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu sama-sama meneliti variabel yang sama yakni self 

esteem dan schadenfreude namun self esteem disini merupakan 

salah satu dari beberapa trait kepribadian diantaranya seperti 

empati, agreeableness dan dark triad traits. Perbedaan dari 

peneltian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

metode penelitian yakni penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen laboratorium dengan teknis meminta peserta membaca 

skenario dimana seseorang mengalami kemalangan sementara 

penulis menggunakan metode kuantitatif berupa skala, kemudian 

terdapat perbedaan Lokasi penelitian dan juga subjek. 

 

C. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual dibuat bertujuan untuk mencari atau melihat 

hubungan antara self esteem dengan perilaku schadenfreude pada 

remaja SMP IT Andalas Cendekia. Setelah ditemukan teori mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi schadenfreude maka dapat 

disimpulkan apa saja yang mempengaruhi schadenfreude. Firdaus 
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(2021) Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku schadenfreude 

diantaranya adalah harga diri (self esteem). Schadenfreude berpotensi 

terjadi pada individu yang mempunyai penilaian rendah terhadap 

dirinya sendiri. Menurut Smith (2018) perilaku schadenfreude 

memiliki 4 aspek di antaranya yaitu: Kesenangan oportunistik 

(opportunistic pleasure), Emosi tersembunyi, Keberhak-kan dan 

karma, Bentuk istirahat (Form of respite). 

Tingkat dari perilaku schadenfreude berkaitan erat dengan 

seberapa tinggi Tingkat dari self esteem seorang individu. Menurut 

Coopersmith (1967) terdapat beberapa aspek yang dapat menentukan 

self esteem seorang individu yaitu: power (kekuasaan), Significance 

(keberartian), Virtue (Kebajikan), Competence (kemampuan). 

Hubungan antaran perilaku schadenfreude dengan self esteem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Self Esteem 

Variabel bebas (X) 

 

 

Self Schadenfreude 

Variabel terikat (Y) 

 

a. Power (Kekuasaan) 

 

b. Significance (Keberartian) 

 

c. Virtue (Kebajikan) 

 

d. Competence (Kemampuan) 

 

(Coopersmith, 1967) 

a. Kesenangan oportunistik 

(Opportunistic Pleasure) 

 

b. Emosi tersembunyi 
 

c. Keberhak-kan dan karma 
 

d. Bentuk istirahat (Form of 

respite). 

 

(Smith, 2018) 
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D. Hipotesis 

     Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara tentang rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya perlu diuji dan dibuktikan melalui 

penelitian (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu variabel independen (self esteem) dan variabel dependen (self 

schadenfreude). Peneliti meneliti adakah hubungan antara self esteem 

dengan perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas cendekia. 

Berikut hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem 

dengan perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia. 

2. Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan 

perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas Cendekia. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik korelasional secara kuantitatif. 

Menurut Azwar (2010), pendekatan kuantitatif dalam penelitian 

menekankan pada kajian data numerik yang telah diolah dengan teknik 

statistik. Sugiyono (2015) menegaskan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan metodologi penelitian berbasis positivis yang berguna untuk 

mengkaji populasi dan sampel tertentu serta penelitian yang 

mengumpulkan data dengan keluaran numerik untuk menguji hipotesis 

yang dirumuskan oleh peneliti.  

Jadi, dalam penelitian ini penulis akan menguji ada atau tidak 

adanya hubungan atau korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat 

dalam penelitian dan juga akan menganalisis data yang berupa angka-

angka. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 2 Juni 2025 sampai 

30 Juli 2025 

 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi, menurut Sugiyono (2011) adalah suatu kategori untuk 

generalisasi yang terdiri atas item atau orang yang mempunyai atribut 

serta sifat tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dari situ 

kemudian ditarik kesimpulan. Pendapat tersebut menjadi acuan bagi 

peneliti untuk menentukan populasi. Pada penelitian ini, populasi yang 
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di gunakan yaitu remaja di SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya 

yaitu sebanyak 325 siswa. 

 

No Kelas Total 

1. VII 130 

2. VIII 105 

Jumlah 235 

Tabel 3. 

Tabel populasi 

 

2. Sampel 

Menurut Periantalo (2015), sampel merupakan bagian dari populasi 

yang dipilih sebagai subjek untuk keperluan pengumpulan data 

penelitian. Sujarweni (2014) menyatakan bahwa jumlah anggota 

sampel sering dinyatakan dalam ukuran sampel. Jumlah keseluruhan 

sampel dalam suatu populasi merupakan jumlah optimal yang dapat 

menggambarkan populasi tersebut secara akurat. Pada penelitian ini 

sampel yang diambil yaitu dari populasi remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya. 

Sugiyono (2019:127) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik stratified random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada pada populasi. Untuk menentukan berapa minimal 

sampel yang dibutuhkan, jika ukuran populasi diketahui, maka dapat 

digunakan rumus slovin, yaitu: 

n =    N 

              1+ N ( e ) 
2 

Keterangan : 

n  = Ukuran sampel / jumlah responden  
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N = Ukuran populasi  

E = Persentase kelonggaran ketelitian  

 

n =    N 

              1+ N ( e ) 
2 

n =        235 

        1+ 235 (0,1)
2
 

n =       235 

         1+ 2.35 

n =        235 

            3.35 

n = 70.14 = 71 

 

dari hasil perhitungan diatas, maka didapat sampel penelitian yaitu 

sebanyak 72 responden siswa SMP IT Andalas cendekia Dharmasraya. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan 

adalah  probability sampling dengan Teknik yang diambil yaitu 

proportional sampling. Menurut Sugiyono (2019), Teknik sampling 

proporsional yaitu sampel yang di hitung berdasarkan perbandingan. 

Teknik ini di gunakan apabila populasi mempunyai anggota atau unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional dengan rumus: 

 

N=   Populasi Kelas  

        ───────────────── x Jumlah Sampel yang di tentukan 

        Jumlah Populasi Keseluruhan 

 

 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Perhitungan Rumus Jumlah 

1 VII 130 130 

───x 71 = 39,27 

235 

40 

2 VIII 105 105 

───x 71 = 31,72 

32 
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235 

Total Populasi 235 Total Sampel 72 

 

D. Defenisi Operasional 

1. Defenisi operasional schadenfreude (Y) 

Schadenfreude merupakan bentuk kesenangan yang terjadi ketika 

seorang schadenfroh melihat kemalangan orang lain. Secara lebih 

sederhana schadenfreude didefinisikan sebagai perasaan iri dan dengki 

ketika seorang individu merasa dirinya tertinggal oleh individu lain 

yang memiliki achievement lebih. Schadenfreude diukur dengan 

menggunakan skala schadenfreude yang disusun oleh peneliti dengan 

menggunakan aspek:  Kesenangan oportunistik (Opportunistic 

Pleasure), Emosi tersembunyi, Keberhak-kan dan karma, Form of 

respite (bentuk istirahat). 

2. Defenisi operasional self esteem (X) 

Self esteem atau harga diri merupakan penilaian individu terhadap 

dirinya sendiri yang mana hal ini nantinya yang dapat mengungkap 

seberapa individu dapat menghargai dirinya sendiri maupun bentuk 

respon emosional alami yang dirasakan individu yang berhubungan 

dengan penilaian terhadap dirinya sendiri, atau sebagai bentuk rasa 

berharga seorang individu terhadap dirinya sendiri. self esteem dapat 

mengungkap sejauh mana individu dapat menerima dan menghargai 

dirinya sendiri. Self esteem diukur dengan menggunakan skala self 

esteem yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek: Keberartian diri 

(Significance), Kekuatan individu (Power), Kompetensi (Competence) 

dan Kemampuan (Virtue). 

3. Defenisi operasional remaja (S) 

Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. 

Biasanya, remaja berusia sekitar 12–15 tahun dan mengalami 

perkembangan penting, seperti pubertas, pencarian jati diri, serta mulai 
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belajar mandiri dalam mengambil keputusan. Di fase remaja awal ini 

mereka akan cenderung mencoba hal-hal baru, ada yang sangat ingin 

mencoba segala ada juga yang tidak percaya diri untuk mecoba. Masa 

remaja adalah periode krusial dalam pembentukan harga diri, karena 

usia ini sangat mudah dipengaruhi oleh oenerimaan teman sebaya, 

dinamika keluarga dan juga ekspektasi Masyarakat.  

 

E. Pengembangan instrument  

Sappaile (2007) mendefinisikan instrumen sebagai alat yang 

memenuhi persyaratan akademis agar dapat digunakan untuk 

pengumpulan data tentang variabel atau pengukuran alat ukur. Meskipun 

instrumen juga dapat berupa non-tes, tes digunakan untuk mengumpulkan 

sampel perilaku dari domain kognitif. Sebaliknya, Darmadi (2011) 

mendefinisikan instrumen sebagai perangkat yang digunakan untuk 

pengukuran atau pengumpulan data.  

Penelitian kuantitatif ini memanfaatkan skala sikap model likert 

sebagai alat pengumpulan data. Model skala Likert dirancang untuk 

mengekspresikan pendapat yang mendukung atau menentang, positif atau 

negatif, sesuai atau tidak sesuai terhadap pertanyaan atau pernyataan 

dalam kuesioner. Pernyataan sikap terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

pernyataan yang mendukung dan pernyataan yang tidak mendukung. 

Pernyataan yang mendukung objek sikap mengindikasikan sikap yang 

positif atau memihak disebut favorabel. Pernyataan yang tidak mendukung 

objek sikap dapat disebut sebagai unfavorabel. 

Adapun pilihan jawaban yang digunakan mempunyai empat respon 

pernyataan yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS). 

a. Skala Schadenfreude 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah skala 

yang telah dimodifikasi dari Smith (2018) untuk mengukur tingkat 

Schadenfreude pada manusia. Skala ini terdiri dari 37 aitem yang 
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bersifat favorabel dan unfavorable. Skala ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek oleh Smith yaitu; Opportunistic pleasure, emosi 

tersembunyi, keberhak-kan dan karma, form of respite. 

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument yang dibuat peneliti 

berdasarkan skala Schadenfreude yang telah di modifikasi: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Self schadenfreude 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

F UF 

1. Kesenangan 

oportunistik 

(Opportunistic 

Pleasure) 

1,3,5,7 2,4,6,8 8 

9,11,13,15 10,12,14,16 8 

2. Emosi 

tersembunyi 

17,19,21,23 18,20,22,24 8 

25,27,29,31 26,28,30,32 8 

3. Keberhak-kan 

dan karma 

33,35,37,39 34,36,38,40 8 

4. Form of 

respite (bentuk 

istirahat)  

41,43,45,47 42,44,46,48 8 

Total 24 24 48 

 

b. Skala Self Esteem 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah skala 

Coopersmith yang telah dimodifikasi dari (Rokhmatika & 

Muslikah, 2024) yaitu Pengembangan Instrument Self-Esteem 

Coopersmith (Citra Diri). Skala ini terdiri dari 46 aitem  yang 

bersifat favorable dan unfavorable. Skala ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek Significance, Virtue, Power, Competence.  

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument yang dibuat peneliti 

berdasarkan skala Self esteem yang telah dimodifikasi: 
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Tabel 3.3 Tabel Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah selanjutnya, menyediakan catatan instrument dan 

instrument akhir, maksudnya menyiapkan semua instumen yang 

diperlukan agar semua rancangan kegiatan yang akan dilakukan 

berjalan lancar. Berikutnya peneliti melakukan uji empiris ke 

lapangan, artinya terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. 

Selanjutnya menganalisis data, baik aitem dan reliabilitas untuk 

mengetahui valid atau tidaknya sebuah data. Melakukan revisi 

instrument setelah terjun ke lapangan, mengujicobakan hingga 

lahirlah instrument yang tervalidasi. Terakhir, melaksanakan uji 

coba akhir, melaksanakan validitas dan reliabilitas tambahan serta 

melakukan tes perbandingan hasil antara validasi secara manual 

dengan SPSS. 

 

 

 

No Aspek Aitem Jumlah 

F UF 

1. Keberartian diri 

(Significance) 

1, 3, 5 2, 4, 6 12 

7, 9, 11 8, 10, 12 

2. Kekuatan 

Individu  

(Power) 

23, 25,  24, 26 14 

 

 

 
27, 29, 31 28, 30, 

32 

33, 35 34, 36 

3. Kompetensi 

(Competence) 
37, 39 38, 40 10 

41, 43, 45 42, 44, 

46 

4. Kemampuan 

memberi contoh 

(Virtue) 

13, 15 14, 16 10 

17, 19, 21 18, 20, 

22 

JUMLAH 23 23 46 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Istilah "validitas" mengacu pada tingkat ketepatan dan keakuratan 

alat ukur dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar 1986). 

Cooper dan Schindler (dalam Zulganef, 2006) mendefinisikan validitas 

sebagai metrik yang menunjukkan bahwa variabel yang dinilai benar-

benar sesuai dengan variabel yang ingin diteliti oleh peneliti. Item 

yang sangat tidak relevan diberi skor 1, item yang tidak relevan diberi 

skor 2, item yang sangat relevan diberi skor 3, item yang relevan diberi 

skor 4, dan item yang sangat relevan diberi skor 5.  

Tabel 3.4 Validitas 

Skor Klasifikasi 

0.400 Sangat Bagus 

0.300 – 0.399 Bagus 

0.250 – 0.259 Cukup Bagus 

0.200 – 0.249 Agak Bagus 

<0.200 Buruk 

-(minus) Sangat Buruk 

 

Peneliti menggunakan skor 0.250 sebagai batas minimal dalam 

pemilihan aitem, yang mana aitem dengan skor dibawah 0.250 

dianggap tidak valid atau gugur. Uji coba skala Schadenfreude dan Self 

esteem dilakukan kepada remaja SMPN 1 Batusangkar. Adapun 

pengumpulan data dilakukan secara offline. Analisis hasil uji coba 

menggunakan SPSS 20. Nilai Correlated Item Total Correlation skala 

resiliensi pada aitem yang valid bergerak dari kisaran 0.280 sampai 

dengan 0.700 dengan hasil ialah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Beda Skala Schadenfreude 

No. Aitem Nilai CITC Indeks Daya Beda Keterangan 

1 0.449 0.25 Valid 

2 0.506 0.25 Valid 

3 0.280 0.25 Valid 

4 0.663 0.25 Valid 

5 0.563 0.25 Valid 

6 0.328 0.25 Valid 

7 0.335 0.25 Valid 

8 0.474 0.25 Valid 

9 0.434 0.25 Valid 

10 0.018 0.25 Tidak Valid 

11 0.604 0.25 Valid 

12 0.323 0.25 Valid 

13 0.445 0.25 Valid 

14 0.522 0.25 Valid 

15 0.566 0.25 Valid 

16 -.400 0.25 Tidak Valid 

17 0.546 0.25 Valid 

18 0.555 0.25 Valid 

19 0.445 0.25 Valid 

20 0.335 0.25 Valid 

21 0.526 0.25 Valid 

22 0.593 0.25 Valid 

23 0.013 0.25 Tidak Valid 

24 -.355 0.25 Tidak Valid 

25 0.700 0.25 Valid 

26 -.130 0.25 Tidak Valid 

27 0.566 0.25 Valid 
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28 0.562 0.25 Valid 

29 0.584 0.25 Valid 

30 0.356 0.25 Valid 

31 0.245 0.25 Tidak Valid 

32 -.471 0.25 Tidak Valid 

33 0.544 0.25 Valid 

34 0.591 0.25 Valid 

35 0.576 0.25 Valid 

36 0.442 0.25 Valid 

37 0.586 0.25 Valid 

 

Dari hasil uji beda skala Schadenfreude diatas dapat dikatakan 

bahwa terdapat 7 aitem yang gugur dari 37 aitem. Maka total aitem 

yang valid Adalah 30 aitem. 

 

Tabel 3.6 Blueprint Skala Schadenfreude Pasca Corrected Item 

Total Correlation (CITC) 

Aspek Indikator Perilaku  Nomor Butir Jumla

h 

Butir 

Favorable Unfavorabl

e 

Opportunisti

c pleasure 

Rasa senang yang 

muncul karena 

mendapatkan 

keuntungan dari 

kesedihan atau 

kegagalan seseorang 

2,11,22,26

* 

7,14,21,30 8 

Rasa senang yang 

muncul karena ketidak 

sengajaan melihat 

kegagalan atau 

kesialan orang lain 

8,17,27,31

* 

3,16*,20 7 

Emosi 

tersembunyi 

Rasa senang terhadap 

kesedihan/kegagalan 

orang lain yang 

25,28,37 9,12,15 6 
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muncul beriringan 

dengan rasa 

kebahagaiaan/kesukses

an kita 

Rasa senang yang 

muncul atas ketidak 

beruntungan orang lain 

beriringan dengan rasa 

kebersyukuran kita 

5,19,34 1,33 6 

Keberhak-

kan dan 

karma 

Rasa senang yang 

muncul atas kesedihan 

orang lain, karena 

kesedihan tersebut 

dianggap pantas dan 

merupakan sebuah 

karma atau akibat dari 

perbuatannya sendiri 

6,13,18,24

* 

10*,32* 6 

Form of 

respite 

Rasa senang yang 

muncul karena orang 

yang selalu membuat 

iri mengalami 

kemunduran 

4,23*,29,3

6 

35 5 

Jumlah   22 15 37 

 *Item Yang Gugur 

 

Tabel 3.7 Blueprint Skala Schadenfreude 

 

Aspek Indikator Perilaku  Nomor Butir Jumla

h 

Butir 

Favorabl

e 

Unfavorabl

e 

Opportunisti

c pleasure 

Rasa senang yang 

muncul karena 

mendapatkan 

keuntungan dari 

kesedihan atau 

kegagalan seseorang   

2,11,22 7,14,21,30 7 

Rasa senang yang 

muncul karena ketidak 

sengajaan melihat 

kegagalan atau kesialan 

8,17,27 3,20 5 
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orang lain 

Emosi 

tersembunyi 

Rasa senang terhadap 

kesedihan/kegagalan 

orang lain yang muncul 

beriringan dengan rasa 

kebahagaiaan/kesukses

an kita 

25,28,37 9,12,15 6 

Rasa senang yang 

muncul atas ketidak 

beruntungan orang lain 

beriringan dengan rasa 

kebersyukuran kita 

5,19,34 1,33 5 

Keberhak-

kan dan 

karma 

Rasa senang yang 

muncul atas kesedihan 

orang lain, karena 

kesedihan tersebut 

dianggap pantas dan 

merupakan sebuah 

karma atau akibat dari 

perbuatannya sendiri 

6,13,18 - 3 

Form of 

respite 

Rasa senang yang 

muncul karena orang 

yang selalu membuat 

iri mengalami 

kemunduran 

4,29,36 35 4 

Jumlah   18 12 30 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Beda Skala self esteem 

No. Aitem Nilai CITC Indeks Daya Beda Keterangan 

1 0.494 0.25 Valid 

2 0.547 0.25 Valid 

3 0.782 0.25 Valid 

4 0.547 0.25 Valid 

5 -.086 0.25 Tidak Valid 

6 0.626 0.25 Valid 
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7 0.782 0.25 Valid 

8 0.592 0.25 Valid 

9 0.782 0.25 Valid 

10 0.661 0.25 Valid 

11 -366 0.25 Tidak Valid 

12 0.500 0.25 Valid 

13 0.494 0.25 Valid 

14 0.661 0.25 Valid 

15 0.782 0.25 Valid 

16 0.547 0.25 Valid 

17 0.148 0.25 Tidak Valid 

18 0.592 0.25 Valid 

19 0.782 0.25 Valid 

20 0.592 0.25 Valid 

21 0.782 0.25 Valid 

22 0.661 0.25 Valid 

23 0.295 0.25 Valid 

24 0.337 0.25 Valid 

25 0.782 0.25 Valid 

26 0.592 0.25 Valid 

27 0.782 0.25 Valid 

28 0.547 0.25 Valid 

29 0.782 0.25 Valid 

30 0.592 0.25 Valid 

31 0.782 0.25 Valid 

32 0.661 0.25 Valid 

33 -.097 0.25 Tidak Valid 

34 0.337 0.25 Valid 

35 0.782 0.25 Valid 

36 0.626 0.25 Valid 
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37 0.227 0.25 Tidak Valid 

38 0.337 0.25 Valid 

39 0.782 0.25 Valid 

40 0.626 0.25 Valid 

41 -.086 0.25 Tidak Valid 

42 0.626 0.25 Valid 

43 0.522 0.25 Valid 

44 0.547 0.25 Valid 

45 0.782 0.25 Valid 

46 0.592 0.25 Valid 

 

Dari hasil uji beda skala Self Esteem diatas dapat dikatakan bahwa 

terdapat 6 aitem yang gugur dari 46 aitem, maka total aitem yang valid 

Adalah 46 aitem. 

 

Berikut adalah kisis-kisis atau blueprint skala schadenfreude pasca uji 

coba: 

Tabel 3.9 Blueprint Skala Self Esteem Pasca Corrected Item Total 

Correlation (CITC) 

Aspek Indikator 

Perilaku  

Nomor Butir Jumlah 

Butir Favorable Unfavorable 

Significance Penerimaan 

diri 

1,3,5* 2,4,6 6 

Penerimaan 

lingkungan 

7,9,11* 8,10,12 6 

Virtue Norma agama 

 

13,15 14,16 4 

Norma 

kesusilaan 

17*,19,21 18,20,22 6 

Power  Kontrol diri 23,25 24,26 4 

Sifat 

kemandirian 

27,29,31 28,30,32 6 

Kemampuan 33*,35 34,36 4 



51 

 

 

 

berargumen 

Competence Tidak mudah 

terpengaruh 

orang lain 

37*,39 38,40 4 

Kemampuan 

mencapai 

tujuan hidup 

41*,43,45 42,44,46 6 

Jumlah   23 23 46 

 *Item Yang Gugur 

 

 

 

Tabel 3.10 Blueprint Skala Self Esteem 

Aspek Indikator 

Perilaku  

Nomor Butir Jumlah 

Butir Favorable Unfavorable 

Significance Penerimaan 

diri 

1,3 2,4,5 5 

Penerimaan 

lingkungan 

7,9 8,10,11 5 

Virtue Norma agama 

 

13,15 14,16 4 

Norma 

kesusilaan 

19,21 17,20,22 5 

Power  Kontrol diri 23,25 24,26 4 

Sifat 

kemandirian 

27,29,31 28,30,32 6 

Kemampuan 

berargumen 

35 33,36 3 

Competence Tidak mudah 

terpengaruh 

orang lain 

39 37,40 3 

Kemampuan 

mencapai 

tujuan hidup 

43,45 41,44,46 5 

Jumlah   17 23 40 

 

2. Reliabilitas 

Sugiharto dan Sitinjak (2006) mendefinisikan reliabilitas sebagai 
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pengetahuan bahwa alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dan 

dapat mengungkap fakta yang sebenarnya di lapangan. Menurut 

Ghozali (2009), reliabilitas merupakan metode untuk mengevaluasi 

survei yang berfungsi sebagai indikator variabel atau konstruk. Jika 

respons responden terhadap kuesioner tetap konstan atau stabil 

sepanjang waktu, maka kuesioner tersebut dianggap fungsional. 

Tingkat akurasi, konsistensi, prediktabilitas, dan stabilitas dikenal 

sebagai reliabilitas tes. Ukuran-ukuran ini memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi. 

Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukurang 

yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya. Pada penelitian ini 

peneliti mengunakan formula alfa cronbach. Pengujian realibilitas 

menggunakan alfa cronbarch dilakukan untuk instrumen yang 

memiliki jawaban benar lebih dari satu (Yusup, 2018). Menurut 

Nunnally menyatakan bahwa instrumen penlitian akan dikatakan 

reliabel apabila koefisien alfa cronbach lebih dari 0,70 (Yusup, 2018). 

Rumus alfa cronbach (Yusup, 2018): 

  
 

(   )
{  

∑  

 
} 

Keterangan: 

r= Koefisien Alfa Cronbach 

k= Jumlah aitem soal 

∑  = jumlah varians skor tiap aitem 

 = varians total 

Oleh karena itu, pengumpulan data lebih dapat dipercaya dan 

diandalkan apabila reliabilitasnya lebih tinggi (Arikunto, 2010). Skala 

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 

penelitian ini. Untuk menggambarkan atau melambangkan komoditas, 

orang, atau kuantitas, skala merupakan ukuran kuantifikasi yang 

disusun berdasarkan nilai atau kuantitasnya (Hardani dkk, 2020). Skala 



53 

 

 

 

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk daftar 

pernyataan dapat dibuat dengan menggunakan skala Likert. Sikap, 

keyakinan, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 

suatu fenomena sosial dapat dievaluasi dengan menggunakan skala 

Likert (Sugiyono, 2012). Karena peneliti secara sengaja 

mengidentifikasi fenomena sosial ini untuk tujuan tersebut, maka 

sekarang kita akan menyebutnya sebagai variabel penelitian. Ada 

beberapa pernyataan pada skala Likert, dan setiap item menentukan 

seberapa besar bobot yang diberikan pada respons responden. Setiap 

item pada skala Likert memiliki jawaban vokal yang berada di antara 

sangat positif dan sangat negatif. Menurut table berikut : 

Tabel 3.11 Skor jawaban Berdasarkan Skala Likert 

Responden Skor Item 

Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Sumber: Saifuddin (2020). 

Table 3.12 Tingkat Reliabilitas Rule Of Thumb. 

 

Cronbach’s Alpha Nilai Reliabilitas 

α > 0.9 Excellent 

α > 0.8 Good 

α > 0.7 Acceptable 

α < 0.6 Questionable 

α < 0.5 Poor 

α < 0.5 Unacceptable 

Sumber (Yusup, 2018) 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS 26 dengan metode reliabilitas 
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Cronbach Alpha’s. selanjutnya kriteria pengujian instrument 

dikatakan reliable apabila cronbachs Alpha’s 0.70 - 0.90. Secara 

teoritik reliabilitas mulai dari 0 sampai 1, akan tetapi secara 

empirik koefisien reiabilitas tes mencapai angka 1, dan 0 tidak 

dijumpai (Yusup, 2018). 

 

 

 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji Coba Analisis Awal Reliabilitas 

Variabel Aitem Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Schadenfreude 37 0.864 Reliabel 

Self Esteem 46 0.947 Reliabel 

Total 70   

 

Tabel 3.14 Hasil Uji Coba Analisis Akhir Reliabilitas 

Variabel Aitem Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Schadenfreude 30 0.915 Reliabel 

Self Esteem 40 0.961 Reliabel 

Total 70   

 

G. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

dari suatu objek guna menguji dan mengklarifikasi masalah penelitian 
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mereka dikenal sebagai teknik pengumpulan data. Skala adalah alat 

penelitian yang digunakan untuk membedakan orang berdasarkan faktor 

yang diteliti. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan skala sebagai 

metode pengumpulan data.  

Skala Likert merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu hal atau 

situasi tertentu. Empat pilihan jawaban pada skala Likert yang digunakan 

untuk penilaian adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini mengurutkan pernyataan ke 

dalam kategori baik dan tidak baik.  

Syarat penelitian untuk pernyataan favourable adalah sebagai 

berikut: Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak 

Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

Nilai 1 menunjukkan Sangat Setuju (SS), nilai 2 menunjukkan Setuju (S), 

nilai 3 menunjukkan Tidak Setuju (TS), dan nilai 4 menunjukkan Sangat 

Tidak Setuju (STS) untuk pernyataan unfavorable. 

Guna memudahkan proses perancangan instrument penelitian, 

peneliti terlebih dahulu sudah mengembangkan kisi-kisi skala 

schadenfreude dan self esteem.  

1. Skala schadenfreude 

Instrument pengukuran skala schadenfreude yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan aspek yang telah dijabarkan oleh Smith (2018) dapat 

digunakan untuk menilai perilaku schadenfreude atau perilaku Bahagia 

melihat kemalangan bagi orang lain dan sebaliknya pada remaja SMP 

IT Andalas Cendekia Dharmasraya.  

a. Kisi-kisi instrumen Self schadenfreude 

Kisi-kisi instrument mengukur variabel self schadenfreude 

pada remaja. Instrument yang digunakan adalah skala self 

schadenfreude yang penulis buat sendiri mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh (Smith, 2018), Dimana terdapat empat aspek 

yaitu Kesenangan oportunistik (Opportunistic Pleasure), Emosi 
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tersembunyi, keberhak-kan dan karma, form of respite (bentuk 

istirahat). 

Tabel 3.15 Kisi-kisi Instrumen Self schadenfreude 

N

o 

Aspek Indikator Nomor Aitem Jumla

h F UF 

1. Kesenangan 

oportunistik 

(Opportunisti

c Pleasure) 

Rasa senang yang 

muncul karena 

mendapatkan 

keuntungan dari 

kesedihan atau 

kegagalan seseorang 

1,3,5,7 2,4,6,8 8 

Rasa senang yang 

muncul karena 

ketidaksengajaan 

melihat kegagalan atau 

kesialan orang lain 

9,11,13,15 10,12,14,1

6 

8 

2. Emosi 

tersembunyi 

Rasa senang terhadap 

kesedihan/kegagalan 

orang lain. Yang 

muncul beriringan 

dengan rasa 

kebahagiaan/kesuksesa

n kita. 

17,19,21,2

3 

18,20,22,2

4 

8 

Rasa senang yang 

muncul atas ketidak 

beruntungan orang lain 

beriringan dengan rasa 

kebersyukuran kita.  

25,27,29,3

1 

26,28,30,3

2 

8 

3. Keberhak-kan 

dan karma 

Rasa senanag yang 

muncul atas kesedihan 

33,35,37,3

9 

34,36,38,4

0 

8 
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orang lain karena 

kesedihan tersebut 

dianggap pantas dan 

merupakan sebuah 

karma atau akibat dari 

perbuatannya sendiri. 

4. Form of 

respite 

(bentuk 

istirahat)  

Rasa senang yang 

muncul karena orang 

yang selalu membuat 

iri mengalami 

kemunduran  

41,43,45,4

7 

42,44,46,4

8 

8 

Total 24 24 48 

Sumber: (Smith, 2018) 

 

2. Skala self esteem 

Instrumen skala self esteem dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-

aspek yang dibuat oleh Coopersmith (1997) dapat digunakan untuk 

menilai harga diri remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. 

 

b. Kisi-kisi instrumen Self esteem 

Kisi-kisi instrument disajikan untuk mengukur variabel self 

esteem pada remaja. Instrument yang digunakan adalah skala self 

esteem yang penulis modifikasi dari Nailu Rohmatika yang  

mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Coopersmith, 2002. 

Dimana terdapat empat aspek yaitu power (kekuasaan), 

Significance (keberartian), Virtue (Kebajikan), Competence 

(kemampuan). 

Tabel 3.16  

Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

No Aspek Indikator Aitem Jumla

h F UF 
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H. Teknik analisis data 

Salah satu teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 

pengolahan data. Prosedur analisis data didefinisikan oleh (Sugiono, 2008) 

sebagai proses pengklasifikasian, sintesis, penggabungan data menjadi 

pola, dan sampai pada temuan tertentu. Hipotesis diuji dalam penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan statistik yang disebut korelasi product 

moment, namun terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis dengan 

menggunakan uji linearitas dan normalitas. Dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science), digunakan 

uji korelasi nonparametrik Spearman untuk mengevaluasi hipotesis jika 

prasyarat untuk uji normalitas dan linearitas tidak sesuai.  

Setelah informasi terkumpul dari semua responden atau sumber 

data lainnya, langkah selanjutnya adalah analisis data. Pengorganisasian 

data menurut jenis responden dan variabel, tabulasi data menurut semua 

variabel responden, penyajian data untuk setiap tabel yang diteliti, 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan dalam kegiatan analisis data yang 

1. Keberartian diri 

(Significance) 

Penerimaan diri 1, 3, 5 2, 4, 6 12 

Penerimaan lingkungan 7, 9, 11 8, 10, 12 

2. Kekuatan 

Individu  

(Power) 

Kontrol diri 23, 25, 24, 26 14 

 

 

 

Sifat kemandirian dan optimis 27, 29, 31 28, 30, 

32 

Kemampuan berargumen 33, 35 34, 36 

3. Kompetensi 

(Competence) 

Tidak mudah terpengaruh orang lain 37, 39 38, 40 10 

Kemampuan mencapai tujuan hidup 41, 43, 45 42, 44, 

46 

4. Kemampuan 

memberi contoh 

(Virtue) 

Norma agama 13, 15 14, 16 10 

Norma kesusilaan 17, 19, 21 18, 20, 

22 

JUMLAH 23 23 46 
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dilakukan (Sugiyono, 2012). Teknik statistik digunakan untuk 

menganalisis data.  

Untuk menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian, data 

dianalisis menggunakan statistik korelasi produk momen Karl Pearson, 

yang merupakan metode paling efektif untuk menganalisis hubungan 

antara dua variabel ketika data yang dikumpulkan bukan ordinal maupun 

nominal. 

Sebelum melakukan analisis data, hal yang paling utama dilakukan 

yaitu melakukan uji asumsi terhadap semua data yang diperoleh dari 

subyek yang meliputi:  

1. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dikumpulkan dan dianalisis berdistribusi normal. 

Agar data valid untuk analisis dan pengumpulan, mereka harus 

lulus uji normalitas. Jika data terdistribusi secara merata, 

perhitungan statistik dapat diekstrapolasi ke populasi 

penelitian. Jadi, sebelum menilai hipotesis akan dilakukan uji 

normalitas data (Sugiyono, 2012). 

b. Uji linieritas 

Untuk memastikan apakah hubungan antara variabel 

independen dan dependen yaitu self esteem (X) dan 

schadenfreude (Y) bersifat linear, digunakan uji linearitas. 

Menurut kriteria tersebut, regresi di anggap linear jika nilai p-

nya melebihi nilai = 0,05 dalam pengembangan linearitas, dan 

non linear jika nilai p-nya berada di bawah =0,05 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu pengujian untuk melihat hasil dari 

hipotesis penelitian. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dapat 

dilakukan setelah melihat hasil dari uji normalitas. 

a. Korelasi product moment 
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Apabila data yang diperoleh berdistribusi dengan normal 

maka digunakan korelasi product moment dari pearson untuk 

melihat apakah hipotesis diterima atau ditolak. Korelasi 

product moment digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan linear antara data yang memili derajat pengukuran 

interval atau rasio dengan arah korelasi simetri dan cocok 

digunakan statistik parametrik (Azwar, 2017) 

 

 

 

Berikut adalah rumus Korelasi product moment: 

 

 

     
 (∑   )  (∑ ) (∑  )

√{  ∑    (∑ )  {  ∑  
 
}  (∑ ) }

 

Keterangan: 

                               

X= variabel religiusitas 

Y= Variabel kecerdasan emosional 

XY= Peoduct Moment dari X dan Y 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑  = Jumlah seluruh skor X 

∑ = Jumlah seluruh skor Y 

Korelasi pearson product moment dilambangkan dengan (r). 

dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r<1). Namun 

bila r= -1 maka korelasinya negative sempurna dan apabila r=0 

maka tidak ada korelasinya dan bila r= 1 maka korelasinya sangat 

kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan terhadap tabel 

interpretasi nilai r dibawah ini: 

Tabel 3. 17 
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Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interpretasi koefisien Tingkat hubungan 

0.0 – 0.20 Sangat rendah 

0.20 – 0.40 Rendah 

0.40 – 0.70 Cukup kuat 

0.70 – 0.90 Kuat 

0.90 – 1.00 Sangat kuat 

Sumber (Azwar, 2017b) 

 

 

b. Korelasi Spearman-Rho 

Uji Spearman rho ini digunakan jika data tidak memenuhi 

asumsi normalitas atau jika data bersifat ordinal, korelasi 

Spearman mengukur kekuatan dan arah hubungan monoton 

antara kedua variabel. Ukuran korelasi ini nonparametrik yang 

analog dengan koefisien korelasi Pearson (r). Koefisien 

korelasi ini dikembangkan oleh Charles Spearman (1904). 

Konsep korelasi ini kadang disebut dengan Spearman-rho dan 

dinotasikan dengan ρ. Jika pada koefisien korelasi Pearson (r) 

digunakan untuk mengetahui korelasi data kuantitatif (skala 

interval dan rasio), maka pada koefisien korelasi peringkat 

Spearman–rho digunakan untuk pengukuran pada statistik 

nonparametrik (skala ordinal). Koefisien korelasi peringkat 

Spearman – rho merupakan ukuran korelasi yang menuntut 

kedua variabel diukur sekurang- kurangnya dalam skala ordinal 

sehingga objek- objek penelitiannya dapat diranking dalam dua 

rangkaian berurut.  

Sehingga dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

uji hipotesis yang peneliti gunakan pada penelitian kali ini 

adalah uji korelasi Spearman-rho, dengan alasan salah satu 

variabel dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi 
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normalitas.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Subjek penelitian 

Total subjek yang memenuhi syarat pada penelitian ini yaitu  73 

subjek yang merupakan siswa remaja berusia 12-15 tahun kelas VII dan 

VIII SMP   yang berjenis kelamin Perempuan dan laki-laki . Gambaran 

umum subjek dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Laki-laki 33 46% 

Perempuan 39 54% 

Kelas 7 39 54% 

8 33 46% 

 

Total 

 

72 

 

100% 

 

Berdasarkan data deskripsi subjek penelitian di atas, dapat dilihat bahwa 

subjek terbanyak yaitu subjek dengan jenis kelamin Perempuan sebanyak 39 

orang dengan persentase 54,17%, dan subjek remaja di kelas 7 sebanyak 39 orang 

dengan persentase sebanyak 54,17%. 

 

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode Teknik 

pengumpulan data berupa skala Likert untuk mengukur self esteem dan 

schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. 

Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan skala berupa pernyataan 

berjumlah 70 butir mengenai self esteem dan schadenfreude. Jumlah 
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responden pada penelitian ini berjumlah 72 orang.  

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data 

dengan menghitung jumlah skor skala yang telah diisi oleh responden. 

Dari hasil pengolahan data didapatkan bahwa tingkat self esteem 

cenderung sedang dengan perilaku schadenfreude pada remaja SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya. Dimana self esteem termasuk dalam 

kategori sedang dan perilaku schadenfreude termasuk dalam kategori 

sedang. Dari pengolahan data tersebut dapat dikatakan bahwa variabel X 

(self esteem) terhadap variabel Y (Schadenfreude) tidak memiliki korelasi. 

Dari 4 aspek schadenfreude hanya terdapat 1 aspek yang memiliki 

hubungan dengan self esteem yaitu aspek keberhak-kan dan karma. Dari 

pengolahan data tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Y 

(schadenfreude) dengan variabel X (self esteem) tidak memiliki korelasi 

dengan bentuk hubungan negatif, derajat hubungan rendah. Artinya, 

semakin tinggi self esteem yang terdapat pada remaja SMP IT Andalas 

cendekia maka semakin rendah perilaku schadenfreude nya, begitupun 

sebaliknya, apabila self esteem pada remaja SMP IT Andalas Cendekia 

rendah, maka perilaku schadenfreude akan semakin tinggi. Hasil 

perhitungan masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data schadenfreude 

Data schadenfreude ini diambil dengan menggunakan skala likert 

dengan alternatif jawaban “Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, 

Sangat Tidak Sesuai”. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 30 butir dengan 72 orang responden. Dari data yang 

diperoleh dapat ditentukan jumlah minimum, maksimum dan mean 

serta standar deviasi dengan bantuan program windows SPSS 20. 

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4. 2 

Analisis Data Deskriptif Schadenfreude 

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Schadenfreude 

 

30 120 75 15 36 82 64 10.77 

 

Berdasarkan tabel 4.II dapat diketahui bahwa rerata hipotetik dan 

rerata empiris dari variabel schadenfreude. Artinya skor rerata empirik 

dari variabel schadenfreude lebih rendah dari pada skor rerata hipotetik 

yaitu  64 berbanding 75 ini berarti  rata-rata kelompok dalam penelitian ini 

memiliki skor schadenfreude cenderung sedang. Langkah selanjutnya akan 

dilakukan pengelompokan schadenfreude menjadi tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Kategori jenjang bertujuan untuk menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang 

menurut suatu  kontinum berdasarkan atribut yang diukur, berikut cara 

penentuan kategori: 

Tabel 4. 3 

Rumus Perhitungan Pengkategorian 

Kriteria Rumus Skor 

Tinggi (M+1SD) ≤ X 

Sedang (M – 1SD) ≤ X < (M+1SD) 

Rendah X < (M-1SD) 

 

Jadi didapat kategori skor resiliensi secara keseluruhan dalam table 

berikut: 
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Tabel 4. 4 

Persentase Schadenfreude 

Rumus Skor Kategorisasi       F Persentase (%) 

(M+1SD) ≤ X 90 ≤ X Tinggi  -         - 

(M – 1SD) ≤ X 

< (M+1SD) 

60 ≤ X < 90 Sedang 54         75% 

X < (M-1SD)         X < 60 Rendah 18         25% 

Total 72           100% 

 

Berdasarkan data kategorisasi di atas, terdapat 54 orang subjek 

yang memiliki nilai skor schadenfreude yang sedang, 18 orang subjek 

yang memiliki nilai skor   schadenfreude yang rendah, dan tidak ada 

subjek yang memiliki nilai skor schadenfreude yang tinggi. Artinya dari 

keseluruhan total skor objek di penelitian tersebut rata-rata berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 75% (54 orang).  Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa schadenfreude remaja SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya berada dalam kategori sedang. Hasil analisis 

persentase penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini, apabila 

digambarkan dalam bentuk diagram batang pada gambar berikut: 
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Gambar 4.I 

Deskripsi data Tingkat Schadenfreude 

 

2. Deskripsi Data Self esteem 

Data self esteem ini diambil dengan menggunakan skala likert 

tertutup dengan alternatif jawaban “Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 

Sesuai, Sangat Tidak Sesuai”. Pernyataan yang digunakan dalam skala 

likert ini adalah sebanyak 40 dengan 72 orang responden. Dari data 

yang diperoleh dapat ditentukan jumlah minimum, maximum dan 

mean serta standar deviasi dengan bantuan program windows SPSS 20. 

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Analisis data Deskriptif Self Esteem 

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Self Esteem 

 

40 160 100 20 77 115 101 6 

 

Berdasarkan tabel 4.V dapat diketahui bahwa rerata hipotetik dan 

rerata empiris dari variabel self esteem. Artinya skor rerata hipotetik dari 

variabel self esteem lebih rendah dari pada skor rerata empirik yaitu 100 

berbanding 101 ini berarti rata-rata kelompok dalam penelitian ini 

memiliki skor self esteem cenderung sedang. Langkah selanjutnya akan 

18 

54 
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dilakukan pengelompokkan self esteem menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. 

Jadi didapat kategori skor self esteem secara keseluruhan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Persentase Self Esteem 

Rumus Skor Kategorisasi F         Persentase (%) 

(M+1SD) ≤ X 120 ≤ X Tinggi -          - 

(M – 1SD) ≤ X 

< (M+1SD) 

80 ≤ X < 120 Sedang 71         99% 

X < (M-1SD)         X < 80 Rendah  1          1% 

Total   72         100% 

 

Berdasarkan data kategorisasi di atas, terdapat 1 orang subjek yang 

memiliki nilai skor self esteem yang rendah, 71 orang subjek yang 

memiliki nilai skor self esteem yang sedang, dan tidak ada subjek yang 

memiliki nilai skor self esteem yang tinggi. Artinya dari keseluruhan total 

skor subjek di penelitian tersebut rata-rata berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebanyak 99% (71 orang). Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa self esteem remaja SMP IT Andalas cendekia 

Dharmasraya dalam kategori sedang. Hasil analisis persentase penelitian 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini, apabila digambarkan dalam 

bentuk diagram batang pada gambar berikut: 
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      Gambar 4.2 

Deskriptif Data Tingkat Self esteem 

 

3. Analisis Deskriptif Schadenfreude 

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana rata-rata yang 

diperoleh dari data yang peneliti kumpulkan terkait Tingkat 

schadenfreude remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya dengan 

mempertimbangkan usia, jenis kelamin dan kelas. Data ini akan 

menggambarkan apakah terdapat perbedaan schadenfreude 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan kelas pada remaja SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya. 

 

a) Jenis Kelamin 

Tabel 4.7 

Analisis self esteem berdasarkan jenis kelamin 

 Jenis Kelamin N Mean Rank 

Self esteem Laki-laki 33 38.82 

Perempuan 39 34.54 

Total 72  
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Jika dilihat dari tabel diatas yaitu pengelompokkan remaja SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa siswa dengan 

jenis kelamin laki-laki memiliki self esteem paling tinggi (mean=38.82) 

dibandingkan siswa dengan jenis kelamin perempuan (mean=34.54).  

 

Tabel 4.8 

Uji Perbedaan Self esteem berdasarkan jenis kelamin 

Test Statistics
a 

 SE 

Mann-Whitney U 567.000 

Wilcoxon W 1347.000 

Z -.867 

Asymp. Sig. (2-tailed) .386 

a. Grouping Variable: Jenis_kelamin 

 

Hasil analisis diatas menunjukkan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp. 

Sig .386 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan self esteem 

antara remaja laki-laki dan remaja perempuan di SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya.  

 

 

Gambar 4.3 
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Persentase self esteem pada jenis kelamin laki-laki 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa secara persentase, laki-laki berada pada 

tingkat self esteem sedang sebanyak 100%, pada tingkat rendah sebanyak 0% dan 

Tingkat tinggi sebanyak 0%. 

 

 

Gambar 4.4 

Persentase self esteem pada jenis kelamin Perempuan 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa secara persentase, Perempuan 

berada pada tingkat self esteem sedang sebanyak 99%, pada tingkat rendah 

sebanyak 1% dan Tingkat tinggi sebanyak 0%. 

 

b) Kelas 

Tabel 4.9 

Analisis self esteem berdasarkan kelas 

 Kelas N Mean Rank 

Self esteem Kelas VII 33 36.59 

Kelas VIII 39 36.42 
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Total 72  

 

Jika dilihat dari tabel diatas yaitu pengelompokkan remaja SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya berdasarkan kelas, diketahui bahwa kelas VII memiliki 

self esteem paling tinggi (mean=36.59) dibandingkan kelas VIII (mean=36.42).  

 

Tabel 4.10 

Uji Perbedaan Self esteem berdasarkan kelas 

Test Statistics
a 

 SE 

Mann-Whitney U 640.500 

Wilcoxon W 1420.500 

Z -.034 

Asymp. Sig. (2-tailed) .973 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Hasil analisis diatas menunjukkan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp. 

Sig .973 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan self esteem 

antara remaja laki-laki dan remaja perempuan di SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya.  
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Gambar 4.5 

Persentase self esteem pada siswa kelas VII 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa secara persentase, siswa kelas 

VII berada pada tingkat self esteem sedang sebanyak 99%, pada tingkat 

rendah sebanyak 1% dan Tingkat tinggi sebanyak 0%. 

 

 

Gambar 4.6 

Persentase self esteem pada siswa kelas VIII 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa secara persentase, siswa kelas 

VIII berada pada tingkat self esteem sedang sebanyak 100%, pada tingkat 
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rendah sebanyak 0% dan Tingkat tinggi sebanyak 0%. 

 

4. Analisis Deskriptif Schadenfreude 

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana rata-rata yang 

diperoleh dari data yang peneliti kumpulkan terkait Tingkat 

schadenfreude remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya dengan 

mempertimbangkan usia, jenis kelamin dan kelas. Data ini akan 

menggambarkan apakah terdapat perbedaan schadenfreude 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan kelas pada remaja SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya. 

 

a) Jenis Kelamin 

 

 

Tabel 4.11 

Analisis schadenfreude berdasarkan jenis kelamin 

 Jenis Kelamin N Mean Rank 

schadenfreude Laki-laki 33 45.70 

Perempuan 39 28.72 

Total 72  

 

 

Jika dilihat dari tabel diatas yaitu pengelompokkan remaja SMP IT Andalas 

cendekia Dharmasraya berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa jenis kelamin 

laki-laki memiliki perilaku schadenfreude paling tinggi (mean=45.70) 

dibandingkan jenis kelamin Perempuan (mean=28.72).  

 

Tabel 4.12 

Uji Perbedaan Schadenfreude berdasarkan Jenis Kelamin 
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Test Statistics
a 

 SF 

Mann-Whitney U 340.000 

Wilcoxon W 1120.000 

Z -3.434 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Jenis_Kelamin 

 

Hasil analisis diatas menunjukkan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp. 

Sig .001 (p<0.05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku 

schadenfreude antara remaja laki-laki dan remaja perempuan di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya.  

 

 

Gambar 4.7 

Persentase schadenfreude pada jenis kelamin laki-laki 

 

Secara persentase, laki-laki berada pada tingkat Schadenfreude sedang sebanyak 

87%, pada tingkat rendah sebanyak 13% dan Tingkat tinggi sebanyak 0%.  
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Gambar 4.8 

Persentase schadenfreude pada jenis kelamin perempuan 

 

Secara persentase, perempuan berada pada tingkat Schadenfreude sedang 

sebanyak 64%, pada tingkat rendah sebanyak 36% dan Tingkat tinggi sebanyak 

0%.  

 

b) Kelas 

 

Tabel 4.13 

Analisis schadenfreude berdasarkan Kelas 

 Jenis Kelamin N Mean Rank 

schadenfreude Kelas 7 33 34.42 

Kelas 8 39 38.26 

Total 72  

 

Jika dilihat dari tabel diatas yaitu pengelompokkan remaja SMP IT Andalas 

cendekia Dharmasraya berdasarkan kelas, diketahui bahwa remaja kelas 8 

memiliki perilaku schadenfreude paling tinggi (mean=38.26) dibandingkan 

remaja kelas 7 (mean=34.42). 
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Tabel 4.14 

Uji Perbedaan Schadenfreude berdasarkan kelas 

Test Statistics
a 

 SF 

Mann-Whitney U 575.000 

Wilcoxon W 1136.000 

Z -.775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .438 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Hasil analisis diatas menunjukkan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp. 

Sig .438 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku 

schadenfreude antara remaja kelas 7 dan kelas 8 SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya. 

Dari hasil analisis Schadenfreude berdasarkan jenis kelamin maka dapat 

disimpulkan bahwa remaja laki-laki cenderung memiliki tingkat Schadenfreude 

yang sedang, seperti pada tabel berikut: 

 

 

Gambar 4.9 

Persentase schadenfreude pada siswa kelas VII 
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Secara persentase, siswa kelas VII berada pada tingkat schadenfreude sedang 

sebanyak 73%, pada tingkat rendah sebanyak 27% dan tingkat tinggi sebanyak 

0%.  

 

 

Gambar 4.10 

Persentase schadenfreude pada siswa kelas VIII 

 

Secara persentase, siswa kelas VIII berada pada tingkat schadenfreude sedang 

sebanyak 77%, pada tingkat rendah sebanyak 23% dan tingkat tinggi sebanyak 

0%. 

C. Pengujian Persyaratan Analisis 

Analisis data dimaksudkan untuk  melakukan pengujian hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan, Adapun dalam 

melakukan analisis regresi linear, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

persyaratan analisis terhadap variabel  schadenfreude dan self esteem.  

Uji persyaratan yang diamksud sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan adalah Kolmogorov Smirnov karena jumlah sampel yang 
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digunakan sebanyak 72 subjek penelitian atau  ≥50 sampel. Untuk 

mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel 

normal atau dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi  

signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Dengan bantuan perangkat lunak pengolahan data 

statistic SPSS versi 20 for windows. Hasil uji normalitas ditunjukkan 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. 15 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Schadenfreude .105 72 .049 .949 72 .005 

Self Esteem .083 72 .200* .958 72 .016 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji normalitas 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel schadenfreude sebesar 

0.049  berarti lebih kecil daripada 0.05 (0.049 ˂0.05) maka data 

dinyatakan tidak normal. Sedangkan untuk hasil uji normalitas variabel 

self esteem diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.200 berarti 

lebih besar dari 0.05 (0.200˃0.05) dengan ini maka dinyatakan bahwa 

data tersebut normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk melihat pola hubungan kedua 

variabel bebas dan terikat akan membentuk garis lurus. Nilai 

signifikansi linearity (p < 0.05) berarti hubungan antar variabel dapat 

dijelaskan menggunakan model linear. Jika nilai signifikansi deviation 

from linearity signifikan (p < 0.05) itu artinya data tidak linear. Namun 

jika nilai signifikansi deviation from linearity tidak signifikan (p > 

0.05) itu menunjukkan tidak ada perbedaan data penelitian dengan data 



79 

 

 

 

linear ideal, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data linear. 

 

Tabel 4.16 

Uji Linearitas ANOVA Table 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Schadenfreude * 

Self Esteem 

Between 

Groups 

(Combined) 3279.54

6 

23 142.589 1.380 .171 

Linearity 465.474 1 465.474 4.505 .039 

Deviation from 

Linearity 

2814.07

2 

22 127.912 1.238 .263 

Within Groups 4959.44

0 

48 103.322   

Total 8238.98

6 

71    

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F linearity 

sebesar 4.505 dengan nilai signifikansi (p=0.039 < 0.05) dan F 

deviation from linarity sebesar 1.238 dengan nilai signifikansi 

(p=0.263 > 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara variabel X (self esteem) dan variabel 

Y (schadenfreude), dan juga tidak ditemukan penyimpangan yang 

signifikan dari linearitas. Dengan demikian, asumsi linearitas 

terpenuhi. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

Spearman’s rho. Dalam penelitian ini yang dicari adalah korelasi self 

esteem dan perilaku schadenfreude. Uji hipotesis ini menggunakan 

program SPSS for windows version 20 dengan pengujian two tailed test. 

Adapun hasil korelasi antara self esteem dan perilaku 

schadenfreude  adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 17 

Uji Korelasi Spearman’s rho 

Correlations 

 Self_Esteem Schadenfreude 

Spearman's rho Self_Esteem Correlation Coefficient 1.000 -.200 

Sig. (2-tailed) . .092 

N 72 72 

Schadenfreude Correlation Coefficient -.200 1.000 

Sig. (2-tailed) .092 . 

N 72 72 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar -0.200 dengan nilai signifikansi (p=0.092˃0.05). hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikansi antara 

variabel X (self esteem) dan variabel Y (schadenfreude). Arah hubungan 

yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan salah satu variabel 

berdampak terhadap penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah serta 

tidak signifikan, sehingga tidak dapat disimpulkan adanya pola hubungan 

yang konsisten antara kedua variabel tersebut dalam populasi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima yaitu tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel X (self esteem) dan variabel Y (perilaku 

schadenfreude). 

E. Analisis tambahan 

Analisis tambahan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat 

hubungan antara variabel X (self esteem) terhadap aspek-aspek pada 

variabel Y (schadenfreude). Analisis tambahan juga bertujan untuk 

mempertajam dan memperkuat hasil analisis sebelumnya agar penelitian 

dapat dijadikan pertimbangan untuk fokus penelitian pada peneliti 

selanjutnya. 

Analisis tambahan yang dilakukan adalah uji hipotesis untuk 

mengetahui hubungan variabel self esteem dengan aspek-aspek 

schadenfreude yakni aspek kesenangan oportunistik, emosi tersembunyi, 

keberhak-kan dan karma dan bentuk istirahat. 
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1. Hubungan self esteem (X) dengan aspek kesenangan oportusnitik (Y1) 

Uji hipotesis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara 

self esteem dengan aspek kesenangan oportunistik. Adapun hasil 

korelasi keduanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hubungan self esteem (X) dengan aspek kesenangan oportunistik 
 

Correlations 

 X Y1 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 -.183 

Sig. (2-tailed) . .123 

N 72 72 

Y1 Correlation Coefficient -.183 1.000 

Sig. (2-tailed) .123 . 

N 72 72 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.123 (p=0.123 ˃ 0.05) yang artinya bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self esteem (X) 

dengan aspek kesenangan oportusnitik (Y1).  

 

2. Hubungan self esteem (X) dengan aspek emosi tersembunyi (Y2) 

Uji hipotesis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara 

self esteem dengan aspek emosi tersembunyi. Adapun hasil korelasi 

keduanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hubungan self esteem (X) dengan aspek emosi tersembunyi 

Correlations 

 X Y2 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 -.150 

Sig. (2-tailed) . .209 

N 72 72 

Y2 Correlation Coefficient -.150 1.000 

Sig. (2-tailed) .209 . 

N 72 72 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
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signifikansi sebesar 0.209 (p=0.209 ˃ 0.05) yang artinya bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self esteem (X) 

dengan aspek emosi tersembunyi (Y2).  

3. Hubungan self esteem (X) dengan aspek keberhak-kan dan karma (Y3) 

Uji hipotesis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara 

self esteem dengan aspek keberhak-kan dan karma. Adapun hasil 

korelasi keduanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Hubungan self esteem (X) dengan aspek keberhak-kan dan karma 

Correlations 

 X Y3 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 -.258* 

Sig. (2-tailed) . .029 

N 72 72 

Y3 Correlation Coefficient -.258* 1.000 

Sig. (2-tailed) .029 . 

N 72 72 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.029 (p=0.029 < 0.05) yang artinya bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self esteem (X) 

dengan aspek keberhak-kan dan karma (Y3).  

4. Hubungan self esteem (X) dengan aspek bentuk istirahat (Y4) 

Tabel 4.21 

Hubungan self esteem (X) dengan aspek bentuk istirahat 

Correlations 

 X Y4 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 -.201 

Sig. (2-tailed) . .090 

N 72 72 

Y4 Correlation Coefficient -.201 1.000 

Sig. (2-tailed) .090 . 

N 72 72 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
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signifikansi sebesar 0.090 (p=0.090 ˃ 0.05) yang artinya bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self esteem (X) 

dengan aspek bentuk istirahat (Y4).  

 

F. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self 

esteem dengan perilaku schadenfreude pada remaja di SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara self esteem dengan perilaku schadenfreude pada remaja 

SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. Peneliti menggunakan sampel 

sebanyak 72 siswa berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan, dari rentang 

usia 12-15 tahun, yang sedang menduduki bangku kelas 7 dan 8. 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel 

schadenfreude menunjukkan 18 orang subjek yang masuk dalam kategori 

rendah dengan persentase 25%. Persentase besar berada pada kategori 

sedang dengan nilai persentase 75% dengan jumlah subjek 54 orang. 

Sedangkan hasil analisis kategorisasi pada variabel self esteem, 

terdapat 1 orang subjek yang masuk dalam kategori rendah dengan nilai 

persentase 1%.persentase paling besar berada pada kategori sedang dengan 

jumlah subjek 71 orang dengan persentase 99%. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self esteem dan schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas 

Cendekia Dharmasraya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

penelitian ini memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan atau 

korelasi yang signifikan dengan derajat hubungan korelasinya itu rendah 

dan bentuk hubungan nya yaitu negative antara self esteem dan 

schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi self esteem dengan 

schadenfreude sebesar -.200 dengan nilai signifikansi nya yaitu 0.092 yang 

berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan 

perilaku schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia 
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Dharmasraya. Arah hubungan yang negative menunjukkan bahwa 

peningkatan salah satu variabel berdampak terhadap penurunan variabel 

lainnya tapi sangat lemah dan tidak signifikan, sehingga tidak dapat 

disimpulkan adanya pola hubungan yang konsisten antara kedua variable 

tersebut dalam populasi. Maka dapat disimpulkam bahwa H0 diterima 

yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X (self 

esteem) dan variabel Y (schadenfreude). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Greenier (2018) yang bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan 

antara self esteem dengan perilaku schadenfreude. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan untuk peristiwa nyata, tidak ada trait kepribadian (termasuk 

self esteem atau Dark Triad, empati, dsb.) yang berkorelasi secara 

signifikan. Maka dari itu self esteem mungkin tidak relevan ketika 

schadenfreude muncul secara spontan di situasi nyata hasilnya berbeda 

dengan respons terhadap skenario yang dibayangkan. 

Selain itu, terdapat pula faktor yang mempengaruhi schadenfreude 

yaitu iri hati jahat (malicious envy) berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (van de Ven et al., 2015) yaitu “malicious envy is related to 

schadenfreude, while benign envy is not”. Iri hati jahat, iri hati baik, serta 

schadenfreude itu merupakan tiga hal yang berbeda. Iri hati jahat 

merupakan bentuk ketidaksukaan kepada orang lain yang berkemungkinan 

untuk melakukan aksi yang dapat merugikan orang lain tersebut, 

sementara Schadenfreude merupakan bentuk perasaan iri hati yang hanya 

sebatas perasaan tidak senang saja, schadenfroh tidak akan sampai 

melakukan aksi yang dapat merugikan orang yang tidak disukainya, 

kemudian iri hati baik adalah bentuk iri hati yang cenderung menjadi 

motivasi, contohnya apabila teman maupun kompetitornya lebih baik atau 

memiliki prestasi yang lebih maka individu dengan iri hati baik akan 

belajar dari kompetitornya tersebut agar bisa menjadi lebih baik juga.  

Kemudian ada juga faktor yang dapat mempengaruhi 

schadenfreude pada remaja SMP yaitu low empathy (empati rendah). 
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Menurut (Çorum, 2025) Empati rendah dapat didefinisikan sebagai bentuk 

kurangnya kemampuan untuk ikut merasakan penderitaan orang lain yang 

mengakibatkan munculnya schadenfreude. Usia 12-15 tahun merupakan 

periode perkembangan empati, sehingga empati rendah berpotensi 

meningkatkan munculnya schadenfreude.  

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi schadenfreude yaitu 

social comparison (perbandingan sosial). (Steinbeis & Singer, 2013) 

melakukan penelitian eksperimental kepada anak-anak untuk melihat 

bagaimana social comparison memicu rasa iri atas kesenangan maupun 

kemalangan orang lain. Dapat disimpulkan bahwa ketika dilakukan sebuah 

kompetisi atau pertandingan, anak yang menang akan merasa puas karena 

ia menang dan lawannya kalah, kemudian apabila mereka kalah, makai a 

akan merasa iri ditambah karena melihat lawan atau kompetitornya 

menang.  

Kemudian faktor yang juga dapat mempengaruhi schadenfreude 

pada remaja adalah moral judgement. Menurut (Pietraszkiewicz, 2013) 

moral judgement merupakan proses penilaian terhadap benar dan salah 

dalam hal etika atau moral, hal ini dapat dipengaruhi oleh normal sosial, 

kepercayaan individu dan juga nilai-nilai budaya. Dalam hal 

schadenfreude bentuk moral judgement adalah ketika schadenfroh menilai 

bahwa korban pantas menderita itu karena sikapnya sendiri yang sombong 

maupun tidak adil. Just world belief juga merupakan salah satu bentuk 

moral judgement karena mencerminkan sebuah keyakinan bahwasanya 

setiap orang pantas atas nasib yang terjadi pada dirinya sendiri. nah, usia 

SMP adalah tahap perkembangan dimana keyakinan moral mulai 

terbentuk, dan remaja pada usia ini sensitif terhadap sebuah keadilan, adil 

yang dimaksud adalah hal buruk yang menimpa orang yang tidak ia sukai 

adalah balasan atau dampak dari perbuatannya sendiri sebelumnya.  

Contoh, eorang teman curang saat ujian, lalu nilainya ketahuan turun. 

Remaja lain bisa memberikan tanggapan seperti “ya pantas aka, dia 

nyontek” itulah salah satu contoh dari moral judgement. 
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Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa faktor seperti 

social comparison, malicious envy (iri hati jahat), moral judgement dan 

low empathy terbukti berkontribusi terhadap perilaku schadenfreude pada 

remaja SMP. 

Berdasarkan kriteria subjek yaitu jenis kelamin laki-laki dan 

Perempuan kemudian Tingkat kelas SMP yaitu kelas VII, VIII dan IX 

dapat ditemukan teori-teori yang mengaitkan antara masing-masing 

variabel dengan kriteria tersebut. Berdasarkan penelitian (Wanda et al., 

n.d.) dengan 97.000 responden menunjukkan bahwa laki‑ laki memiliki 

self esteem sedikit lebih tinggi daripada perempuan, laki-laki biasanya 

sedikit lebih tinggi self esteem, tapi perbedaannya sangat kecil dan 

seringkali tidak signifikan secara praktis. Pada remaja perempuan, tekanan 

sosial dan perbandingan tubuh/kognitif bisa menurunkan self esteem. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian (Oktavia et al., 2016) 

Mayoritas self esteem berada di kategori sedang (89 siswa), sementara 

sedikit yang tinggi (21) dan sedikit yang rendah (25). Perempuan lebih 

banyak mengalami self esteem rendah dibanding laki-laki. Namun focus 

pada studi ini sebagian besar pada kelas VIII, tanpa membandingkan 

antara kelas VII, VIII dan IX. Tidak ada bukti kuantitatif eksplisit bahwa 

perbedaan tingkat kelas SMP (VII vs VIII vs IX) sangat memengaruhi self 

esteem. Namun ada indikasi bahwa usia tengah remaja (kelas VIII) banyak 

mengalami self esteem sedang, dan perempuan sedikit lebih rentan rendah. 

Pada variabel schadenfreude ditemukan teori yang mengaitkan 

antara schadenfreude dengan jenis kelamin. Menurut (Rösch et al., 2013), 

bahwa orang yang memiliki dorongan kuat untuk berkuasa atau menjadi 

dominan (yang biasanya lebih sering ditemukan pada laki-laki) akan 

merasa lebih tertarik atau terpicu emosinya saat melihat orang lain yang 

sedang menunjukkan perasaan seperti marah, sedih ataupun orang lain 

yang sedang mengalami kekalahan. laki-laki cenderung lebih sering 

merasakan schadenfreude karena mereka punya dorongan untuk menjadi 

dominan dan lebih peka terhadap kekalahan atau penderitaan orang lain, 
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bukan karena mereka jahat, tapi karena itu bagian dari pola emosi dan 

motivasi sosial yang terbentuk sejak kecil. 

Kemudian menurut (Simamora, 2021) Remaja 15 tahun cenderung 

memberikan tanggapan ketika melihat temannya memangalami 

kemalangan  seperti “kemalangan itu memang pantas bagi dia” (reasoning 

deservingness) dibandingkan yang berusia 12 tahun, Artinya, seiring 

bertambahnya usia (sekitar kelas VII), konsep moral dan keadilan semakin 

matang dan memengaruhi cara mereka merasakan schadenfreude. Kelas 

VIII (usia 15 tahun) lebih sering melibatkan motif moral yang kompleks 

dalam schadenfreude dibanding kelas VII. 

Namun, selain pendekatan psikologis, penting pula bagi individu 

untuk menemukan ketenangan melalui pendekatan spiritual. Selain social 

comparison, malicious envy (iri hati jahat), moral judgement, low empathy 

dan pendekatan spiritual juga menjadi elemen penting dalam menghadapi 

perilaku schadenfreude. Dalam hal ini, Al-Qur’an telah memberikan 

petunjuk bahwa mengingat Allah dapat menjadi sumber ketenangan hati. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S Yusuf ayat 8: 

 

ا اِذْ  سُفُْ قاَلوُ  هُْ ليَوُ  ٰٓى احََبْ  وَاخَُو  نُْ مِنَّا ابَيِ ناَ الِ  بةَ ْ وَنحَ   ابَاَناَ انَِّْ ْؕ  عُص 

لْ  لفَِىْ  بيِ نِْ ضَل  م    

"Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya lebih dicintai ayah kita 

daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang kuat). Sungguh, 

ayah kita dalam kekeliruan yang nyata." 

(QS. Yusuf: 8) 

Hasad saudara-saudara Yusuf terhadap cinta Nabi Ya’qub kepada 

Yusuf mendorong mereka untuk merencanakan kejahatan. Ini 

menunjukkan betapa hasad bisa mendorong seseorang pada perilaku 

menyimpang dan destruktif. Dalam psikologi, malicious envy dan hasad 

dalam Islam punya kemiripan konsep: keduanya mendorong seseorang 

merasa puas (senang) ketika orang yang ia iri itu jatuh, gagal, atau 



88 

 

 

 

kehilangan sesuatu. Jadi, hasad bisa menjadi akar spiritual dari perilaku 

schadenfreude, terutama bila tidak dikendalikan oleh nilai agama atau 

moral. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang 

hubungan antara self esteem dengan schadenfreude pada remaja SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

hipotesis null (H0) diterima, yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara self esteem dengan schadenfreude pada remaja SMP IT 

Andalas Cendekia Dharmasraya. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self esteem 

dengan schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia 

Dharmasraya. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi yang 

signifikan dengan derajat hubungan korelasinya itu sangat lemah dan 

bentuk hubungan nya yaitu negative antara self esteem dengan 

schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. 

Dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi self esteem dengan 

schadenfreude sebesar -0.200 dengan nilai signifikansi nya yaitu 0.092  

yang berarti tidak terdapat hubungan antara self esteem dengan 

schadenfreude pada remaja SMP IT Andalas Cendekia Dharmasraya. Arah 

hubungan yang negative menunjukkan bahwa peningkatan salah satu 

variabel berdampak terhadap penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah 

serta tidak signifikan, sehingga tidak dapat disimpulkan adanya pola 

hubungan yang konsisten antara kedua variabel tersebut dalam populasi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yaitu tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel X (self esteem) dan variabel Y 

(schadenfreude). 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
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yang signifikan antara self esteem dengan schadenfreude pada remaja 

SMP IT Andalas cendekia Dharmasraya. Temuan ini memiliki beberapa 

implikasi penting, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil 

ini mengindikasikan bahwa self esteem bukan merupakan satu-satunya 

atau bukan faktor dominan yang memengaruhi tingkat perilaku 

schadenfreude pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, diperlukan 

perluasan kajian terhadap variabel-variabel lain yang berpotensi lebih 

berpengaruh, seperti Social Comparison, Rasa Menang dan iri hati, 

Tingkat empati dan tekanan teman sebaya. 

Secara praktis, Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam bagi pihak sekolah, guru BK (bimbingan konseling), dan orang 

tua mengenai pentingnya menumbuhkan self esteem yang sehat pada 

remaja. Dengan meningkatnya self esteem, perilaku negatif seperti 

schadenfreude dapat diminimalisir, sehingga tercipta iklim sosial yang 

lebih positif di lingkungan sekolah. Guru BK dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai dasar untuk menyusun program pengembangan diri, 

seperti pelatihan kepercayaan diri, pengelolaan emosi, dan penguatan nilai 

empati. Remaja dengan self esteem yang rendah berisiko menunjukkan 

perilaku sosial yang negatif seperti schadenfreude, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi hubungan antar teman dan iklim sosial sekolah.  

Maka dari itu, bagi siswa SMP IT Andalas Cendekia, hasil 

penelitian ini mengajarkan bahwa memiliki harga diri tinggi tidak otomatis 

menjamin seseorang terhindar dari perilaku negatif seperti merasa senang 

atas kegagalan orang lain. Sebaliknya, siswa perlu memahami pentingnya 

membangun empati, kepedulian sosial, dan kemampuan memahami 

perasaan orang lain dalam pergaulan sehari-hari. Dengan menyadari 

bahwa setiap individu memiliki dinamika sosial dan emosional yang 

berbeda, siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi, saling 

mendukung, dan menghargai pencapaian teman-temannya tanpa merasa 

terancam atau iri. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang bagi 

penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang 
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mungkin memediasi atau memoderasi hubungan antara self esteem dan 

perilaku schadenfreude. Variabel-variabel tersebut dapat mencakup 

Tingkat empati, social comparison, iri hati, serta tekanan teman sebaya 

yang dihadapi remaja SMP. 

 

C. Saran 

1. Bagi remaja SMP  

Siswa diharapkan dapat lebih memahami pentingnya menjaga 

hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya. Perilaku seperti 

schadenfreude dapat merusak hubungan sosial dan menciptakan 

suasana yang kurang kondusif di lingkungan sekolah. Siswa juga 

disarankan untuk mengembangkan sikap empati, tidak mudah 

membandingkan diri secara negatif, dan belajar untuk mendukung 

keberhasilan orang lain tanpa merasa terancam. 

 

2. Bagi Sekolah dan Guru BK 

Pihak sekolah, khususnya guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan 

dapat lebih memperhatikan perilaku sosial siswa, terutama terkait 

dengan dinamika emosional dalam hubungan antar teman. Meskipun 

self esteem tidak terbukti berhubungan langsung dengan perilaku 

schadenfreude, namun pembinaan nilai-nilai seperti empati, 

sportivitas, dan rasa hormat terhadap sesama tetap penting untuk 

dikembangkan melalui program konseling, kelas karakter, maupun 

kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat kolaboratif. 

 

3. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam menanamkan nilai moral, 

empati, dan pengendalian emosi kepada anak-anaknya sejak dini. 

Meskipun anak memiliki self esteem yang baik, bukan berarti ia 

terhindar dari perilaku negatif seperti merasa senang atas kegagalan 

orang lain. Oleh karena itu, pendampingan emosional dan komunikasi 
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yang terbuka di rumah sangat diperlukan untuk membentuk 

kepribadian sosial yang sehat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self esteem tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku schadenfreude. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang 

mungkin lebih berpengaruh terhadap perilaku schadenfreude, seperti 

empati, iri hati, perbandingan sosial, atau tekanan teman sebaya. Selain 

itu, penggunaan metode kualitatif atau pendekatan campuran (mixed 

methods) dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap konteks sosial emosional remaja. 
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